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NAMA : HAERUN NISA 
NIM : 60600115034 
JUDUL : MODEL PRODUK DOMESTIK REGIONAL BRUTO PROVINSI  
SULAWESI SELATAN BERDASARKAN FAKTOR-FAKTOR 
YANG MEMPENGARUHI 
 
Skripsi ini membahas tentang model Produk Domestik Regionl Bruto 
Provinsi  Sulawesi Selatan berdasarkan faktor-faktor yang mempengaruhi. 
Pertumbuhan ekonomi di daerah diukur dengan pertumbuhan PDRB, namun PDRB 
di Provinsi Sulawesi Selatan didominasi oleh beberapa Kabupaten/Kota saja, yang 
artinya pembangunan di daerah kurang merata. Kontribusi Provinsi Sulawesi 
Selatan dalam PDB Indonesia lebih kecil jika dibandingkan dengan Provinsi yang 
ada di pulau Sumatera, Jawa dan Kalimantan. Oleh karena itu, diperlukan penelitian 
lebih lanjut mengenai model Produk Domestik Regional Bruto Provinsi Sulawesi 
Selatan dan faktor-faktor yang mempengaruhi nya. Penelitian ini bertujuan untuk 
mendapatkan model Produk Domestik Regional Bruto Provinsi Sulawesi Selatan 
menggunakan Analisis Regresi Data Panel. Model regresi diperoleh melalui 
estimasi Ordinary Least Square dengan pendekatan fixed effect model 
menggunakan variabel dummy untuk mengetahui perbedaan intersep masing-
masing Kabupaten/Kota yang menjelaskan efek perbedaan wilayah. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa variabel Pendapatan Asli Daerah (X1), Belanja 
Daerah (X2) dan Tenaga Kerja (X3) berpengaruh signifikan terhadap Produk 
Domestik Regional Bruto (Y) di Provinsi Sulawesi Selatan, dengan model sebagai 
berikut: 
𝑌𝑖𝑡 = −1,67199 𝐷1 − 2,25060 𝐷2 − 1,69645 𝐷3 − 2,27208 𝐷4 − 2,11001 𝐷5 
−2,49490 𝐷6 − 1,73906 𝐷7 − 1,53105 𝐷8 − 1,29838 𝐷9 − 1,73080 𝐷10 
−2,19789 𝐷11 − 1,8166 𝐷12 − 1,8101 𝐷13 − 1,8307 𝐷14 − 1,69113 𝐷15 
−1,81827 𝐷16 − 1,84747 𝐷17 − 2,0913 𝐷18 − 1,90782 𝐷19 
−0,94924 𝐷20 − 1,87438 𝐷21 − 1,3837 𝐷22 − 1,48357 𝐷23 
−1,58165 𝐷24 + 0,0586 𝑋1 + 0,18443 𝑋2 + 1,16800 𝑋3 
 
Kata Kunci: Produk Domestik Regional Bruto, Regresi Data Panel, Ordinary 




A. Latar Belakang 
Salah satu tujuan pembangunan nasional adalah meningkatkan 
produktifitas seluruh potensi yang dimiliki oleh suatu negara, baik itu sumber 
daya alam, sumber daya manusia, dan teknologi, guna meningkatkan 
perekonomian dan kesejahteraan rakyat. Sasaran utama dalam pembangunan 
nasional adalah pertumbuhan ekonomi yang tinggi. Teori pertumbuhan 
ekonomi neo klasik menyatakan bahwa pertumbuhan ekonomi (di daerah 
diukur dengan pertumbuhan PDRB) bergantung pada perkembangan faktor-
faktor produksi yaitu: modal, tenaga kerja, dan teknologi. 
Provinsi Sulawesi Selatan yang terletak di kawasan Indonesia Timur  
turut berperan penting dalam pembangunan nasional dengan pertumbuhan 
ekonomi yang terus meningkat. Pertumbuhan ekonomi suatu provinsi maupun 
daerah diukur dengan pertumbuhan Produk Domestik Regional Bruto (PDRB)  
yang stabil atau bahkan meningkat. Berdasarkan data resmi yang dirilis oleh 
Badan Pusat Statistik, Produk Domestik Regional Bruto Sulawesi Selatan 
menduduki peringkat pertama di pulau Sulawesi, sedangkan provinsi Sulawesi 
Barat dan Gorontalo memiliki nilai PDRB terendah. Nilai PDRB di Sulawesi 
Selatan pada Tahun 2012-2016 terus meningkat setiap tahunnya. Pada Tahun 
2012 PDRB mencapai Rp201.542,58 milliar, Tahun 2013 Rp.217.393,64 
milliar, kemudian meningkat menjadi Rp234.487,91 milliar pada Tahun 2014, 
Tahun 2015 sebesar Rp251.682,24 milliar, dan Rp270.623,23 milliar pada 
Tahun 2016. Kota Makassar mempunyai nilai PDRB tertinggi yaitu sebesar 
Rp70.851,04 milliar, sementara kabupaten Kepulauan Selayar memiliki PDRB 
terendah yaitu sebesar Rp2.122,81 milliar. Dengan demikian dapat diketahui 
bahwa persebaran PDRB Sulawesi Selatan didominasi oleh beberapa 
Kabupaten/Kota saja, sehingga pemerataan pembangunan di daerah kurang 
merata. 
Jika dipandang dari filosofi, regresi merupakan suatu keadaaan yang 
mempengaruhi keadaan yang lain. Misalnya, perekonomian suatu bangsa yang 
bergantung pada kebiasaan masyarakatnya. Jika masyarakatnya mempunyai 
kebiasaan yang baik, maka baik pula keadaan negeri tersebut. Sebagaimana 
dalam firman Allah dalam QS. al-Jumu’ah/62:10: 
                                  
       
Terjemahnya: 
Apabila telah ditunaikan shalat, maka bertebaranlah kamu di muka bumi; dan 
carilah karunia Allah dan ingatlah Allah banyak-banyak supaya kamu 
beruntung.1 
 
Menurut ahli tafsir, Allah melarang mereka untuk bekerja (apabila 
adzan telah berkumandang) dan memerintahkan mereka untuk berkumpul dan 
melaksanakan shalat Jum’at. Maka setelah selesai shalat, Allah mengizinkan 
mereka untuk bertebaran di muka bumi dan mencari karunia-Nya. Dan 
perbanyaklah mengingat Allah pada saat kalian menjual, saat kalian membeli 
dan pada saat kalian bertransaksi. Janganlah dunia menyibukkan kalian dari 
hal-hal yang bermanfaat di hari akhirat.2 
                                                          
1 M. Quraish Shihab, Al-Qur’an dan Maknanya, (Jakarta, Lentera Hati, 2010), h. 106. 
2Syaikh Shafiyyurrahman al-Mubarakfuri, Shahih Tafsir Ibnu Katsir, (Jakarta: Pustaka 
Ibnu Katsir, 2011), h.28.  
Menurut penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Nikolay S. 
Sadovin, dkk (2016), pertumbuhan penduduk dan tenaga kerja memberikan 
pengaruh terhadap Produk Domestik Regional Bruto. Selanjutnya penelitian 
Trias Fajar Novianto dan Hastarini Dwi Atmanti (2013), variabel-variabel yang 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap PDRB Provinsi Jawa Tengah 
selama periode 1992-2011 adalah Pendapatan Asli Daerah (PAD), Penanaman 
Modal Asing (PMA) dan Angkatan Kerja (AK). Penelitian selanjutnya oleh 
Machmud Al Amrie dkk (2017) menyimpulkan bahwa  belanja daerah 
berpengaruh signifikan terhadap Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) di 
Provinsi Kalimantan Utara. 
Untuk mendapatkan model Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) 
di Provinsi Sulawesi Selatan berdasarkan faktor-faktor yang mempengaruhi, 
dibutuhkan analisis tertentu. Beberapa penelitian terdahulu telah membuktikan 
bahwa faktor-faktor yang dipilih telah terbukti dapat memberikan pengaruh 
yang signifikan terhadap Produk Domestik Regional Bruto di beberapa daerah. 
Faktor-faktor tersebut yaitu Pendapatan Asli Daerah (PAD), Belanja Daerah, 
dan Tenaga Kerja. Untuk menganalisis faktor-faktor tersebut digunakan teknik 
Analisis Regresi Data Panel. 
Metode analisis regesi data panel merupakan metode yang tepat 
digunakan untuk menganalisis model Produk Domestik Regional Bruto di 
Provinsi Sulawesi Selatan berdasarkan faktor-faktor yang mempengaruhi, 
karena merupakan gabungan dari data time series dan cross section sehingga 
mempunyai observasi yang lebih banyak dibanding dengan data time series 
atau cross section saja. Data time series pada studi kasus ini adalah data antar 
waktu yang dikaji dalam periode 2012-2016. Sedangkan data cross section-nya 
adalah data 24 kabupaten/kota yang ada di Provinsi Sulawesi Selatan. 
Keuntungan dari analisis regresi data panel adalah memperbesar jumlah 
pengamatan dan variabilitas serta meningkatkan derajat kebebasan dan 
mengurangi kolinearitas antara variabel bebas. 
Berdasarkan latar belakang masalah maka penulis mengkaji tentang  
model produk domestik regional bruto (PDRB) Provinsi Sulawesi Selatan 
berdasarkan faktor-faktor yang mempengaruhi”. 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian pada latar belakang di atas maka rumusan masalah 
pada penelitian ini adalah bagaimana model produk domestik regional bruto 
(PDRB) Provinsi Sulawesi Selatan berdasarkan faktor-faktor yang 
mempengaruhi? 
C. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan yang ingin dicapai 
dalam penelitian ini adalah untuk mendapatkan model produk domestik 
regional bruto (PDRB) Provinsi Sulawesi Selatan berdasarkan faktor-faktor 
yang mempengaruhi. 
D. Manfaat Penelitian 
Adapun beberapa manfaat yang diharapkan dalam penulisan ini 
diantaranya sebagai berikut: 
1. Memudahkan pemerintah pusat dalam mengambil kebijakan guna 
meningkatkan perekonomian suatu wilayah. 
2. Menambah wawasan dan pengetahuan khususnya dalam bidang ekonomi 
dan statistika yaitu pertumbuhan PDRB dan  Metode Regresi Data Panel. 
3. Sebagai tambahan referensi untuk penelitian-penelitian selanjutnya. 
E. Batasan Masalah 
Batasan masalah untuk penelitian ini adalah: 
1. Penelitian ini membahas tentang metode estimasi parameter pada regresi 
data panel, pemodelan regresi data panel, uji asumsi klasik dan uji 
signifikansi. 
2. Data yang digunakan merupakan data sekunder yaitu data Produk 
Domestik Regional Bruto, Pendapatan Asli Daerah, Belanja Daerah dan 
Tenaga Kerja yang merupakan data Survei Sosial Ekonomi Nasional 
(SUSENAS) dari publikasi Badan Pusat Statistik Tahun 2012-2016. 
F. Sistematika Penulisan 
Sistematika penulisan adalah sebagai berikut: 
BAB I   PENDAHULUAN 
Pada bagian ini menguraikan tentang pendahuluan yang berisi latar 
belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, 
batasan masalah dan sistematika penulisan.  
BAB II TINJAUAN PUSTAKA 
Pada bagian ini menguraikan tentang hasil pustaka dan teori-teori yang 




BAB III METODOLOGI PENELITIAN 
Pada bagian ini menguraikan tentang jenis penelitian, waktu dan 
tempat penelitian jenis dan sumber data, teknik pengumpulan data dan 
prosedur penelitian. 
BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 
BAB V PENUTUP 






A. Model Regresi Linear 
1. Model Regresi Linear Sederhana 
Regresi linear sederhana (simple regression analysis) menjelaskan 
mengenai hubungan antara satu variabel bebas dan satu variabel terikat. 
Model regresi linear sederhana adalah sebagai berikut:3 
𝑌𝑖 = 𝛽0 + 𝛽1𝑋𝑖 + 𝑖  ;     𝑖 = 1,2, … , 𝑛                      (2.1) 
Dimana: 
𝑌𝑖 adalah nilai variabel respon dalam pengamatan ke-i 
𝛽0 dan 𝛽1 adalah parameter 
𝑋𝑖 adalah nilai variabel independen ke-i 
𝑖 adalah galat yang menyebar N(0, σ
2) 
2. Model Regresi Linear Berganda 
Analisis regresi linear berganda (multiple regression analysis) 
menjelaskan tentang hubungan dua atau lebih variabel penduga dan satu 
variabel respon. Model regresi linear berganda dirumuskan dalam 
persamaan berikut:4 
𝑌 = 𝛽0 + 𝛽1𝑋1 + 𝛽2𝑋2 + ⋯+ 𝛽𝑘𝑋𝑘 +             (2.2) 
Dimana: 
Y adalah nilai variabel respons 
𝛽0, 𝛽1, 𝛽2  dan 𝛽𝑘 adalah parameter 
                                                          
3 Robert Kurniawan, Analisis Regresi, (Jakarta: Kencana, 2016), h.63. 
4 Nawari, Analisis Regresi dengan MS Excel dan SPSS 17, (Jakarta: Elex Media 
Komputindo, 2010), h. 39. 
𝑋1, 𝑋2,  dan 𝑋𝑘 adalah nilai variabel independen 1 sampai k 
 adalah variabel galat yang diasumsikan independen N(0, σ2) 







































































Sehingga model umum regresi linear berganda dalam notasi 
matriks dituliskan sebagai berikut:5 
𝒀(𝑛×1) = 𝑿𝑛×(𝑝+1)𝜷(𝑝+1)×1 + 𝜺(𝑛×1)       (2.3) 
a. Asumsi regresi linear berganda 
Untuk mendapatkan nilai koefisien regresi yang baik atau tidak 
bias terdapat beberapa asumsi yang harus terpenuhi. Beberapa asumsi 
dalam regresi berganda adalah sebagai berikut:6 
1. Variabel terikat dan variabel bebas memiliki hubungan yang linear atau 
hubungan garis lurus. Untuk persamaan yang tidak linear, terlebih 
dahulu data ditransformasi, bisa dilakukan dengan cara data di-log-kan 
sehingga menjadi linear. 
2. Variabel respon bersifat kontinu atau tidak berskala selang yang 
diperoleh dari proses pengukuran. 
                                                          
5 Noeryanti dan Rika Herindani, 2016,  Estimasi Parameter Regresi Ganda Menggunakan 
Bootstrap dan Jacknife, Jurusan Statistika Institut Sains & Teknologi Akprind Yogyakarta. 
6 Suharyadi, Statistika: Untuk Ekonomi dan Keuangan Modern, (Jakarta: Salemba Empat, 
2009), h.230. 
3. Bersifat homoskedastisitas, yaitu kondisi dimana nilai residu pada tiap 
nilai prediksi bervariasi dan variasinya cenderung konstan. Asumsi 
homoskedastisitas tidak terpenuhi dapat disebabkan adanya data 
pencilan atau data outlier. 
4. Tidak terjadi korelasi antar pengamatan pada variabel terikat. 
b. Estimasi parameter 
Untuk mencari koefisien regresi menggunakan Ordinary Least 
Square, pertama-tama tentukan nilai dari jumlah kuadrat dari residual 
dimana nilainya tidak diketahui dan ∑ 𝑖
2 dicari yang paling kecil sekecil 
mungkin. Adapun langkah-langkahnya adalah sebagai berikut:7 
1. = 𝑌𝑖 − ?̂?𝑖                       (2.4) 
2. Masing-masing ruas diberi sigma dan di kuadratkan 
∑ 𝑖
2 = ∑(𝑌𝑖 − ?̂?𝑖)
2                     (2.5) 
3. Selanjutnya, subtitusikan nilai ?̂?𝑖 kedalam Persamaan (2.5) sehingga 
menjadi: 
∑ 𝑖
2 = ∑(𝑌𝑖 − (?̂?0 + ?̂?1𝑋1))
2         
∑ 𝑖
2 = ∑(𝑌𝑖 − ?̂?0 − ?̂?1𝑋1)
2  (2.6) 
4. Selanjutnya, turunkan ∑ 𝑖
2 terhadap 𝛽0 dan 𝛽1. Apabila Persamaan 





= ∑[2(𝑌𝑖 − ?̂?0 − ?̂?1𝑋1)(−1)] = 0                                      
                                                          
















= ∑𝑌𝑖 − 𝑛 . ?̂?0 − ?̂?1∑𝑋1 = 0                                              




                                                                                              (2.7) 
5. Karena sigma dibagi dengan n sama dengan rumus rata-rata, maka 
persamaan (2.7) menjadi:  
?̂?0 = ?̅? − ?̂?1?̅?                                                                                              (2.8) 









= −2∑[(𝑌𝑖𝑋1 − ?̂?0𝑋1 − ?̂?1𝑋1




= ∑𝑌𝑖𝑋1 − ∑?̂?0𝑋1 − ∑?̂?1𝑋1
2 = 0                                                 (2.9) 





= ∑𝑌𝑖𝑋1 − (?̅? − ?̂?1?̅? )∑𝑋1 − ?̂?1∑𝑋1




= ∑𝑌𝑖𝑋1 − ?̅?∑𝑋1 + ?̂?1?̅? ∑𝑋1 − ?̂?1∑𝑋1




= ∑𝑌𝑖𝑋1 − ?̅?∑𝑋1 − ?̂?1(∑𝑋1
2 − ?̅? ∑𝑋1) = 0                 
?̂?1(∑𝑋1




2 − ?̅? ∑𝑋1
                                                                        (2.10) 
B. Data Panel 
1. Pengertian Data Panel 
Data panel (juga dikenal sebagai crosssectional data deret waktu) 
adalah data yang berisi pengamatan beberapa entitas yang diamati selama 
beberapa periode waktu. Entitas ini bisa saja negara, perusahaan, individu, 
dan lain-lain. Data panel memungkinkan kita mengontrol variabel yang 
tidak dapat diamati atau diukur, seperti faktor budaya atau perbedaan 
praktik bisnis lintas perusahaan, atau variabel itu berubah seiring waktu 
tetapi tidak lintas entitas (misalnya Kebijakan nasional, peraturan federal, 
perjanjian internasional, dan lain-lain), yang dapat menyumbangkan 
heterogenitas individu. Dengan data panel kita dapat memasukkan variabel 
di berbagai tingkatan analisis (misalnya siswa, sekolah, distrik, negara 
bagian) cocok untuk pemodelan bertingkat atau hierarkis.8 
Model regresi data panel sebagai berikut: 
            𝑌𝑖𝑡 = 𝛽0𝑖𝑡 + 𝛽1𝑋1𝑖𝑡 + 𝛽2𝑋2𝑖𝑡 + ⋯+ 𝛽𝑘𝑋𝑘𝑖𝑡 + 𝑖𝑡     (2.11) 
Dimana: i = menunjukkan dimensi data cross section 
  t = menunjukkan dimensi waktu 
  𝛽0 = koefisien intersep 
                                                          
8 Oscar Torres & Reyna, Panel Data Analysis Fixed and Random Effects using Stata, (New 
Jersey: Princeton Univercity, 2007), h.2-3. 
  β = koefisien slope untuk semua unit 
  X= variabel bebas untuk individu ke-i dan waktu ke-t 
            Yit = variabel tak bebas untuk individu ke-i dan waktu ke-t 
εit = error untuk individu ke-i dan waktu ke-t 
i = 1, 2, …, N untuk unit individu 
t = 1, 2, …, T untuk waktu 
Beberapa kemungkinan asumsi yang terdapat pada data panel 
adalah sebagai berikut:9 
1) Koefisien slope dan intercept konstan untuk setiap waktu dan inidividu, 
serta eror berbeda. 
2) Koefisien slope konstan, tetapi intercept berbeda pada setiap individu. 
3) Koefisien slope konstan, tetapi intercept berbeda untuk setiap waktu dan 
individu. 
4) Koefisien slope dan intercept berbeda untuk setiap individu. 
5) Koefisien slope dan intercept berbeda di setiap waktu dan individu. 
2. Kelebihan dan Kekurangan Data Panel 
Kelebihan regresi data panel adalah sebagai berikut:10 
a. Mengontrol heterogenitas individu 
b. Memberikan data yang lebih informatif, lebih banyak variabilitas, lebih 
sedikit kolinearitas antar variabel, lebih banyak derajat kebebasan dan 
efisiensi. 
                                                          
9 Ni Putu Anik Mas Ratnasari, I Putu Eka Nila Kencana, G. K. Gandhiadi, Aplikasi Regresi 
Data Panel dengan Pendekatan Fixed Effect Model (Studi Kasus: PT PLN Gianyar), E-jurnal 
matematika vol.3, no.1, Januari 2014, h. 2. 
10 Badi H. Baltagi, Econometric Analysis of Panel Data, (England: John Wiley & Sons Ltd, 
2005), hal. 4-7.   
c. Model data panel memungkinkan kita untuk membuat dan menguji model 
perilaku yang lebih rumit daripada data cross-section atau time-series saja. 
Kekurangan dari regresi data panel adalah sebagai berikut:11 
a. Masalah desain dan pengumpulan data 
Kurangnya kerjasama dari responden serta keterbatasan responden 
dalam mengingat masa lalu. 
b. Distorsi kesalahan pengukuran 
Kesalahan pengukuran dapat terjadi karena salah tanggap 
pertanyaan yang tidak jelas, responden yang tidak cocok, kesalahan dalam 
mencatat hasil wawancara, dan lain-lain. 
c. Masalah selektivitas 
Terdapat individu yang menolak untuk berpartisipasi, unit sampel 
yang tidak dilacak, dan alas an lainnya. 
d. Dimensi seri waktu yang pendek 
Apabila cakupan rentang waktu data sangat pendek, maka argumen 
asymtotic karakteristik data panel akan berkurang. 
e. Ketergantungan lintas bagian 
Panel makro di Negara atau wilayah dengan rentan waktu yang 
lama tidak memperhitungkan ketergantungan lintas Negara dapat 
mengarah pada kesimpulan yang menyesatkan. 
3. Model Efek Tetap (Fixed Effect Model) pada data panel 
Dalam model regresi data panel terdapat beberapa metode estimasi 
yang dapat digunakan, salah satunya adalah model fixed effect. fixed effect 
                                                          
11 Badi H. Baltagi, Econometric Analysis of Panel Data, (England: John Wiley & Sons Ltd, 
2005), hal. 7-8. 
model juga disebut dengan pendekatan Least Square Dummy Variable 
(LSDV) karena model fixed effect  diestimasi dengan menggunakan 
Ordinary Least Square (OLS). Salah satu cara untuk memperhatikan unit 
cross section atau time series  adalah dengan memasukkan variabel 
dummy untuk mengizinkan terjadinya perbedaan nilai parameter yang 
berbeda-beda, baik lintas unit cross section maupun antar unit time series. 
Adapun bentuk umum regresi data panel menggunakan fixed effect model 
adalah sebagai berikut: 
𝑌𝑖𝑡 = 𝛽0𝑖𝑡 + ∑ 𝛽𝑘𝑋𝑘𝑖𝑡
𝐾
𝑘=1
+ 𝑖𝑡                                                                    (2.12) 
dimana: 
Yit = variabel dependen untuk unit individu ke-i dan waktu ke-t 
Xkit = variabel independen untuk individu ke-i dan waktu ke-t 
β0i = intersep untuk individu ke-i 
βk = slope untuk semua unit 
εit = error untuk individu ke-i dan waktu ke-t 
i = 1, 2, …, N untuk unit individu 
t = 1, 2, …, T untuk waktu 
Dalam model ini diasumsikan bahwa intersep β0i berbeda antar 
individu tetapi intersep antar waktu sama, sedangkan slope βk tetap sama 
antar individu maupun antar waktu. Perbedaan intersep antar individu 
dapat dijelaskan menggunakan variabel dummy. sehingga persamaan 
(2.12) dapat ditulis menjadi: 
𝑌𝑖𝑡 = 𝛽0𝑖𝐷𝑗𝑡 + ∑ 𝛽𝑘𝑋𝑘𝑖𝑡
𝐾
𝑘=1
+ 𝑖𝑡                                                (2.13) 
dimana: 
i = 1, 2, …, N 
t = 1, 2, …, T 
Djt = 1, jika j = t 
Djt = 0, jika j ≠ t 
Untuk i = 1 dan t = 1, 2, …, T  model fixed effect pada persamaan 
(2.13) dapat ditulis sebagai berikut: 
𝑌11 = 𝛽01  .  1 + 𝛽1𝑋111 + 𝛽2𝑋211 + ⋯+ 𝛽𝑝𝑋𝑝11 + 11 
𝑌12 = 𝛽01  .  0 + 𝛽1𝑋112 + 𝛽2𝑋212 + ⋯+ 𝛽𝑝𝑋𝑝12 + 12                  
  ⋮              ⋮                 ⋮                  ⋮                          ⋮              ⋮ 
𝑌1𝑇 = 𝛽01  .  0 + 𝛽1𝑋11𝑇 + 𝛽2𝑋21𝑇 + ⋯+ 𝛽𝑝𝑋𝑝1𝑇 + 1𝑇                
Untuk i = 1 dan t = 1, 2, …, T  bentuk matriks Persamaan (2.13) 







𝟏 𝒙𝟏𝟏𝟏 𝒙𝟐𝟏𝟏 … 𝒙𝒑𝟏𝟏






























Untuk i = 2 dan t = 1, 2, …, T  bentuk matriks Persamaan (2.13) 







𝟎 𝒙𝟏𝟐𝟏 𝒙𝟐𝟐𝟏 … 𝒙𝒑𝟐𝟏






























Untuk i = N dan t = 1, 2, …, T  bentuk matriks Persamaan (2.13) 







𝟎 𝒙𝟏𝒏𝟏 𝒙𝟐𝒏𝟏 … 𝒙𝒑𝒏𝟏






































 (𝑛𝑡 x 1)
= [











































 (𝑛𝑡 x 1)








]    𝑿𝒊 = [
𝒙𝟏𝒊𝟏 𝒙𝟐𝒊𝟏 … 𝒙𝒑𝒊𝟏





⋱      ⋮ 
… 𝒙𝒑𝒊𝒕











dengan j dan 0 adalah vektor berukuran T x 1, maka Matriks (2.14) dapat 
ditulis dalam bentuk: 12 
𝒀 = 𝑫𝜷𝟎 + 𝑿𝜷 + 𝜺                                (2.15) 




𝐷𝑗𝑡 + ∑ 𝛽𝑘
𝐾
𝑘=1
𝑋𝑘𝑖𝑡 + 𝑖𝑡                                                  (2.16) 
𝐷𝑗𝑡  merupakan variabel dummy yang akan bernilai 1 untuk 
observasi yang sama dengan individu ke-j dan bernilai 0 untuk 
observasi individu lain. 
                                                          
12 Fibriana Ratna Putri, Estimasi Parameter Model Regresi Data Panel Fixed Effect dengan 
Metode Least Square Dummy Variable (LSDV), (Malang: Universitas Islam Negeri Maulana Malik 
Ibrahim, 2011), h. 14-15. 
Djt = 1, jika j = t 
Djt = 0, jika j ≠ t 
Djt Dapat ditulis dalam bentuk matriks sebagai berikut: 
𝐷𝑗𝑡 = 𝐼𝑁 ⊗ 𝐽𝑇 
      = [
1 0 ⋯ 0















    (N × N)                     (T × 1) 
Dimana IN adalah matriks identitas untuk individu dan JT adalah 






𝑱𝑻𝟏 𝟎 … 𝟎











             (NT × N) 












𝑱𝑻𝟏 𝟎 … 𝟎
















𝑿𝟏𝒊𝟏 𝑿𝟐𝒊𝟏 … 𝑿𝑲𝒊𝟏


















Matriks diatas dapat dituliskan menjadi: 
               𝒀 = 𝑫𝑵𝜸 + 𝑿𝜷 + 𝜺                                            (2.17) 
Dengan: 
Y : vektor variabel terikat berukuran (NT x1) 
X : vektor variabel bebas berukuran (NT x K) 
DN: matriks variabel dummy berukuran (NT x N) 
γ : vektor koefisien intercept untuk keberagaman individu berukuran  
(Nx1) 
β : vektor koefisien slope berukuran (K x 1) 
ε  : vektor error berukuran (NT x 1) 
Persamaan (2.17) dapat dituliskan dalam bentuk: 
𝑌 = [𝐷𝑁 𝑋] [
𝛾
𝛽] +                  (2.18) 
Misalkan [𝐷𝑁 𝑋] = M  dan  [
𝛾
𝛽] = 𝜃 maka Persamaan (2.18) dapat 
ditulis menjadi: 
𝑌 = 𝑀𝜃 +          (2.19) 
Untuk mengestimasi parameter θ menggunakan metode 
Ordinary Least Square dengan meminimumkan fungsi kuadrat total 
erornya yaitu: 
1. ∑𝜺𝟐 = 𝜺𝑻𝜺 
= (𝒀 − 𝑴𝜽)𝑻(𝒀 − 𝑴𝜽) 
= 𝒀𝑻𝒀 − 𝜽𝑻𝑴𝑻𝒀 − 𝒀𝑻𝑴𝜽 + 𝑴𝑻𝜽𝑻𝑴𝜽      (2.20) 
2. Untuk meminimumkan fungsi Persamaan (2.20), selanjutnya 




𝜕(𝑌𝑇𝑌 − 𝜃𝑇𝑀𝑇𝑌 − 𝑌𝑇𝑀𝜃 + 𝑀𝑇𝜃𝑇𝑀𝜃)
𝜕𝜃
           (2.21) 
3. 𝜃𝑇𝑀𝑇𝑌 di transpose agar bisa dikurangkan dengan 𝑌𝑇𝑀𝜃 




𝜕(𝑌𝑇𝑌 − 𝑌𝑇𝑀𝜃 − 𝑌𝑇𝑀𝜃 + 𝑀𝑇𝜃𝑇𝑀𝜃)
𝜕𝜃
 
= 0 − 𝑌𝑇𝑀 − 𝑌𝑇𝑀 + 2𝜃𝑇𝑀𝑇𝑀 
= −2𝑌𝑇𝑀 + 2𝜃𝑇𝑀𝑇𝑀      (2.22) 
4. Kemudian Persamaan (2.22) di samakan dengan nol 
−2𝑌𝑇𝑀 + 2𝜃𝑇𝑀𝑇𝑀 = 0 
−2𝑌𝑇𝑀 = −2𝜃𝑇𝑀𝑇𝑀 
𝑌𝑇𝑀 = 𝜃𝑀𝑇𝑀 
𝑀𝑇𝑌 = 𝑀𝑇𝑀𝜃 
5. Karena [𝐷𝑁 𝑋] = M  dan  [
𝛾
𝛽] = 𝜃, maka subtitusikan nilai M 






























𝑇𝑋?̂?       (2.23) 
𝑋𝑇𝑌 = 𝑋𝑇𝐷𝑁𝛾 + 𝑋
𝑇𝑋?̂?       (2.24) 




























𝑇(𝑌 − 𝑋?̂?)             (2.25) 
1) Estimasi parameter β 
Untuk mendapatkan estimasi parameter ?̂? dapat diperoleh dengan 
mensubtitusi Persamaan (2.25) ke Persamaan (2.24) sebagai 
berikut: 
𝑋𝑇𝑌 = 𝑋𝑇𝐷𝑁𝛾 + 𝑋
𝑇𝑋?̂? 
𝑋𝑇𝑌 = 𝑋𝑇𝐷𝑁 ((𝐷𝑁
𝑇𝐷𝑁)
−1 𝐷𝑁
𝑇(𝑌 − 𝑋?̂?)) + 𝑋𝑇𝑋?̂? 





























Berikut di defenisikan matriks MD yang merupakan matriks 
idempotent. Matriks idempotent merupakan matriks bujur sangkar 
dimana berlaku A2 = A atau An = A untuk suatu n, bila n = 2, 3, 4, 
… . 





1 0 ⋯ 0






































𝑱𝑻𝟏 𝟎 … 𝟎















𝑱𝑻𝟏 𝟎 … 𝟎


















𝑱𝑻𝟏 𝟎 … 𝟎













1 0 ⋯ 0














𝑱𝑻𝟏 𝟎 … 𝟎












𝑻𝟏 𝟎 … 𝟎













𝑱𝑻𝟏 𝟎 … 𝟎













1 0 ⋯ 0



















































𝑱𝑻𝟏 𝟎 … 𝟎


















































Akan ditunjukkan bahwa matriks MD adalah matriks idempotent. 























































































1 1 1 ⋯ 1





















Sehingga matriks MD dituliskan sebagai berikut: 
𝑀𝐷 = [
1 0 ⋯ 0











































1 1 1 ⋯ 1






















1 0 ⋯ 0

































































































Matriks MD diinterpretasikan sebagai deviasi rata-rata kelompok 
individu. 
(𝑀𝐷𝑋) = 𝑋𝑖𝑡 − 𝑋𝑖  dan  (𝑀𝐷𝑌) = 𝑌𝑖𝑡 − 𝑌𝑖 
Maka estimator kuadrat terkecil dari ?̂? pada Persamaan (2.26) 






−1𝑋𝑇𝑀𝐷𝑋     (2.27) 
2) Estimasi Parameter γ 
Untuk memperoleh estimator ?̂? dapat dilakukan dengan 










−1𝑋𝑇𝑀𝐷𝑋))   (2.28) 




𝐷𝑗𝑡 + ∑ 𝛽𝑘
𝐾
𝑘=1
𝑋𝑘𝑖𝑡 + 𝑖𝑡                                                  (2.29) 












𝑱𝑻𝟏 𝟎 … 𝟎
















𝑿𝟏𝒊𝟏 𝑿𝟐𝒊𝟏 … 𝑿𝑲𝒊𝟏


















Atau dapat dituliskan menjadi: 
𝒀 = 𝑫𝑻𝜹 + 𝑿𝜷 + 𝜺     (2.30) 
 
Dengan: 
Y : vektor variabel terikat berukuran (NT x1) 
X : vektor variabel bebas berukuran (NT x K) 
DT: matriks variabel dummy berukuran (NT x N) 
δ : vektor koefisien intercept untuk keberagaman waktu berukuran  
(Tx1) 
Β : vektor koefisien slope berukuran (K x 1) 
ε  : vektor error berukuran (NT x 1) 
Persamaan (2.29) dapat dituliskan dalam bentuk: 
𝑌 = [𝐷𝑇 𝑋] [
𝛿
𝛽
] +                  (2.31) 
Misalkan [𝐷𝑇 𝑋] = S  dan  [
𝛿
𝛽
] = 𝜃 maka Persamaan (2.31) dapat 
ditulis menjadi: 
𝑌 = 𝑆𝜃 +             (2.32) 
Untuk mengestimasi parameter θ menggunakan metode 
Ordinary Least Square dengan meminimumkan fungsi kuadrat total 
erornya yaitu: 
1. ∑𝜺𝟐 = 𝜺𝑻𝜺 
= (𝒀 − 𝑺𝜽)𝑻(𝒀 − 𝑺𝜽) 
= 𝒀𝑻𝒀 − 𝜽𝑻𝑺𝑻𝒀 − 𝒀𝑻𝑺𝜽 + 𝑺𝑻𝜽𝑻𝑺𝜽                  (2.33) 
2. Untuk meminimumkan fungsi Persamaan (2.33), selanjutnya 




𝜕(𝑌𝑇𝑌 − 𝜃𝑇𝑆𝑇𝑌 − 𝑌𝑇𝑆𝜃 + 𝑆𝑇𝜃𝑇𝑆𝜃)
𝜕𝜃
 
3. 𝜃𝑇𝑆𝑇𝑌 di transpose agar bisa dikurangkan dengan 𝑌𝑇𝑆𝜃 




𝜕(𝑌𝑇𝑌 − 𝑌𝑇𝑆𝜃 − 𝑌𝑇𝑆𝜃 + 𝑆𝑇𝜃𝑇𝑆𝜃)
𝜕𝜃
 
= 0 − 𝑌𝑇𝑆 − 𝑌𝑇𝑆 + 2𝜃𝑇𝑆𝑇𝑆 
= −2𝑌𝑇𝑆 + 2𝜃𝑇𝑆𝑇𝑆                 (2.34) 
4. Kemudian Persamaan (2.34) di samakan dengan nol 
−2𝑌𝑇𝑆 + 2𝜃𝑇𝑆𝑇𝑆 = 0 
−2𝑌𝑇𝑆 = −2𝜃𝑇𝑆𝑇𝑆 
𝑌𝑇𝑆 = 𝜃𝑆𝑇𝑆 
𝑆𝑇𝑌 = 𝑆𝑇𝑆𝜃 
5. Karena [𝐷𝑁 𝑋] = S  dan  [
𝛿
𝛽
] = 𝜃, maka subtitusikan nilai S dan 






























𝑇𝑋?̂?       
(2.34) 
𝑋𝑇𝑌 = 𝑋𝑇𝐷𝑇𝛿 + 𝑋
𝑇𝑋?̂?       (2.35) 




























𝑇(𝑌 − 𝑋?̂?)                 (2.36) 
1) Estimasi parameter β 
Untuk mendapatkan estimasi parameter ?̂? dapat diperoleh dengan 
mensubtitusi Persamaan (2.36) ke Persamaan (2.35) sebagai 
berikut: 
𝑋𝑇𝑌 = 𝑋𝑇𝐷𝑇𝛿 + 𝑋
𝑇𝑋?̂? 
Karena persamaan 𝛿 = 𝛾 = (𝐷𝑇
𝑇𝐷𝑇)
−1 𝐷𝑇
𝑇(𝑌 − 𝑋?̂?) sehingga 
estimasi parameter ?̂? untuk model efek waktu sama dengan model 
efek individu pada Persamaan (2.26). 
2) Estimasi Parameter δ 
Untuk memperoleh estimator ?̂? dapat dilakukan dengan 










−1𝑋𝑇𝑀𝐷𝑋))   (2.37) 
4. Asumsi regresi data panel 
a. Uji normalitas 
Uji normalitas dilakukan untuk membuktikan bahwa data populasi 
yang dimiliki berdistribusi normal. Suatu data dapat diasumsikan 
berdistribusi normal apabila banyaknya data lebih dari 30 angka     (n > 
30). Namun sebaiknya dilakukan uji normalitas untuk memberi kepastian. 
Beberapa jenis uji statistik normalitas yang dapat digunakan diantaranya 
Kolmogorof Smirnof, Shapiro Wilk, Jarque-Bera, dsb. Uji Jarque-Bera 
menggunakan perhitungan skewness dan kurtosis dengan hipotesis sebagai 
berikut: 
H0: residual berdistribusi normal 
H1:residual tidak berdistribusi normal 
Statistik uji: 
                                                          
13 Tutut Dewi Astuti, Di Asih I Maruddani, Analisis Data Panel Untuk Menguji Pengaruh 
Risiko Terhadap Return Saham Sektor Farmasi dengan Least Square Dummy Variable, Media 
Statistika. Vol. 2, No. 2, Desember 2009, h.74-76. 







]                                                                         (2.38) 
Dimana N merupakan ukuran sampel, S menyatakan Skewness atau ukuran 
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                                                       (2.40) 
Kriteria uji Jarque Bera yaitu H0 ditolak jika JB > 𝜒2 (α,2)  artinya residual 
tidak berdistribusi normal.14 
b. Uji Multikolinearitas 
Uji multikolinearitas bertujuan untuk mengetahui ada atau 
tidaknya hubungan linear antar variabel bebas dalam model regresi. Model 
yang baik adalah model yang tidak terdapat multikolinearitas. Jika terjadi 
multikolinearitas, adanya hubungan linear antar variabel bebas 
menyebabkan kita sulit untuk memisahkan pengaruh variabel-variabel 
bebas secara individu terhadap variabel terikat. Gejala multikolinearitas 
dapat dilihat dari nilai tolerance dan Variance Inflation Factor (VIF) pada 
variabel-variabel bebas. Apabila nilai tolerance > 0,1 dan nilai Variance 
                                                          
14Bayyina Zidni Falah, Mustafid, Udarno, Model Regresi Data Panel Simultan Dengan 
Variabel Indeks Harga Yang Diterima dan Yang Dibayar Petani, jurnal Gaussian vol. 5, no.4, 2016, 
h.615. 
Inflation Factor (VIF)   <  10 maka dapat dikatakan tidak terjadi 
multikolinearitas.15 
c. Uji Autokorelasi 
Uji autokorelasi bertujuan untuk menguji ada atau tidaknya 
kesalahan pengganggu pada periode tertentu dan kesalahan pada periode 
sebelumnya dalam model. Autokorelasi adalah adanya korelasi antar 
observasi dalam satu variabel. Terdapat beberapa metode yang dapat 
digunakan untuk mendeteksi autokorelasi, antara lain metode grafik, 
durbin-watson, run dan lagrange multiplier. Berikut adalah hipotesis 
untuk uji durbin-watson: 
H0: ρ = 0, tidak terdapat autokorelasi 
H1: ρ ≠ 0, terdapat autokorelasi 












      (2.41) 
Dimana  ?̂?𝑖𝑡  adalah residual unit cross section ke-i dan ρ adalah 
koefisien autokorelasi. 16 
Untuk menentukan ada tidaknya autokorelasi dapat dilihat pada 
Tabel 2.1 berikut: 
Nilai statistik d Hasil 
0 < d < dL Tolak H0, ada autokorelasi positif 
du ≤ d ≤ 4 ˗ du Terima H0, tidak terdapat autokorelasi 
4 ˗ dL ≤ d ≤ 4 Tolak H0, ada autokorelasi negatif 
 
                                                          
15 Agung Budi Santoso, Tutorial dan Solusi Pengolahan Data Regresi, (Maluku: Agung 
Budi Santoso, 2018), h.8. 
16 Tyas Ayu Prasanti, Triastuti Wuryandari, Agus Rusgiyono, Aplikasi Regresi Data Panel 
Untuk Pemodelan Tingkat Pengangguran Terbuka Kabupaten/Kota di Provinsi Jawa Tengah, jurnal 
Gaussian vol.4. no.3, 2015, h.691-692. 
d. Uji Heteroskedastisitas 
Heteroskedastisitas adalah keadaan dimana variansi error bersifat 
berubah-ubah. Sebaliknya, jika variansi error bersifat tetap konstan 
disebut homoskedastisitas. Model yang baik adalah model yang bersifat 
homoskedastisitas atau tidak terjadi heteroskedastisias. Pengujian 
heteroskedastisitass adalah sebagai berikut:17 
a) Hipotesis 
𝐻0 ∶  𝜎𝑖
2 = 𝜎2 (variansi error tetap atau homoskedastisitas) 
𝐻1 ∶ minimal ada satu 𝜎𝑖
2 ≠ 𝜎2 (variansi error berubah-ubah atau  
heteroskedastisitas); i = 1, 2, …, N 
b) Tingkat signifikansi 
α = 5% 
c) Daerah kritis 
Tolak H0 jika LM > χ
2
(α, N-1) atau p-value < α 











                                                                             (2.42) 
dengan: 
T = banyaknya data time series 
N = banyaknya data cross section 
σi
2 = variansi error persamaan ke-i 
σ2 = variansi error persamaan system 
                                                          
17 Tyas Ayu Prasanti, Triastuti Wuryandari, Agus Rusgiyono, Aplikasi Regresi Data Panel 
Untuk Pemodelan Tingkat Pengangguran Terbuka Kabupaten/Kota di Provinsi Jawa Tengah, jurnal 
Gaussian vol.4. no.3, 2015, h.691. 
 
e) Kesimpulan 
Jika nilai LM > χ2(α, N-1) atau p-value < α maka terjadi heteroskedastisitas. 
5. Penanganan Asumsi Klasik 
a. Normalitas 
Jika data tidak berdistribusi normal, maka uji t dan uji F tidak valid. 
Karena uji t dan uji F diturunkan dari asumsi bahwa Y atau e berdistribusi 
normal. Cara mengatasi data yang tidak normal adalah sebagai berikut: 
1) Jika terdapat data out liers (berada jauh dari rata-rata), lakukan 
pemotongan data. 
2) Perbesar sampel, karena jika sampel sangat besar maka data akan 
mendekati normal. 
3) Transformasi data, misalnya dialgoritmakan. Dengan transformasi 
logaritma, data yang tidak normal akan menjadi normal. 
b. Multikolinearitas  
Jika terdapat dua variabel independent multikolinear maka 
keduanya bersifat saling mewakili dalam mempengaruhi variabel 
dependen. Maka penanganannya adalah dibuat persamaan terpisah. Kita 
harus mengestimasi pengaruh X1 terhadap Y dan X2 terhadap Y secara 
terpisah, tidak dapat bersama-sama. Misalnya:  
𝑌 = 𝛽0 + 𝛽1𝑋1 + 𝛽3𝑋3 + 𝛽4𝑋4 +   
dan 𝑌 = 𝛽0 + 𝛽2𝑋2 + 𝛽3𝑋3 + 𝛽4𝑋4 + .    (2.43) 
c. Autokorelasi 
Untuk menangani gejala autokorelasi dapat digunakan alternatif 
berikut: 
1) Metode first difference (model beda derajat satu) 
Y – Yt-1 = b (Xt – Xt-1) + (et – et-1)      (2.44) 
2) Model moving average (rata-rata bergerak) 
𝑌𝑡 + 𝑌𝑡−1
2
= 𝑎 + 𝑏
𝑋𝑡 − 𝑋𝑡−1
2
+ 𝑢                                                (2.45) 
d. Heteroskedastisitas 
Salah satu cara untuk menangani gejala heteroskedastisitas adalah 
dengan cara mentransformasi data menggunakan logaritma natural agar 
error sehingga heteroskedastisitas akan berkurang. Maka model akan 
berubah menjadi:18 
Ln Y = Ln a + b1 Ln X1 + b2 Ln X2 + … + bk Ln Xk + e              (2.46) 
6. Uji Signifikansi 
Uji signifikasi dilakukan untuk menguji apakah koefisien regresi 
yang diperoleh signifikan atau tidak. Maksud dari signifikan ialah suatu 
nilai koefisien regresi yang secara statistik tidak sama dengan nol. Variabel 
bebas dapat dikatakan berpengaruh terhadap variabel terikat jika koefisien 
slope tidak sama dengan nol. Terdapat tiga jenis uji signifikasi terhadap 
koefisien regresi yang dapat dilakukan, antara lain:19 
a. Uji serentak (Uji F) 
Uji F digunakan untuk menguji apakah model fixed effect pada data 
panel signifikan atau tidak. 
Hipotesis: 
H0 : β1 = β2 = … = βN = 0 
                                                          
18 Asep Saepul Hamdi, Metodologi Penelitian Kuantitatif Aplikasi dalam pendidikan, 
(Yogyakarta: Deepublish, 2014), h.113-131. 
19Saiful Ghozi, Statistik Deskriptif Untuk Ekonomi, (Yogyakarta: Deepublish, 2015), h.211. 
H1 : terdapat βN ≠ 0 






(𝑁𝑇 − 𝑁 − 𝑘)
                                                              (2.47) 
dimana: 
SSEP = Jumlah kuadrat error dari model regresi data panel.  
SSED = Jumlah kuadrat error dari model regresi dummy. 
N = banyaknya unit individu 
T = banyaknya waktu 
k = K ˗ 1,  dengan K adalah banyaknya variabel 
Kriteria penolakan: 
H0 ditolak jika statistik uji lebih besar daripada statistik tabel atau  
Fhitung > F(N-1, NT-N-K)
20
 
b. Uji Parsial (Uji t) 
Uji t digunakan untuk menguji hipotesis koefisien regresi secara 
individu. 
Hipotesis: 
H0 : βi = 0 
H1 : βi ≠ 0; i = 1, 2, …, k ( k adalah koefisien slope) 
Berdasarkan hipotesis tersebut dapat dilihat pengujian yang akan 
dilakukan terhadap βi (koefisien regresi populasi), apakah sama dengan nol 
                                                          
20 Suyono, Analisis Regresi Untuk Penelitian, (Yogyakarta: Deepublish, 2018), h.65. 
(βi = 0), yang berarti variabel bebas tidak berpengaruh signifikan terhadap 
variabel terikat, atau tidak sama dengan nol (βi ≠ 0), yang berarti variabel 
bebas berpengaruh signifikan terhadap variabel terikat. 
Taraf signifikansi α = 5% 
Daerah kritis: 





                                                                               (2.48) 
dengan: ?̂?𝑖 = koefisien regresi 
𝑠𝑒 = standar error  
Kesimpulan: 
Jika nilai thitung > ttabel atau p-value < α maka variabel bebas 
berpengaruh signifikan terhadap variabel terikat.21 
c. Koefisien determinasi (R2) 
Nilai koefisien determinasi menunjukkan seberapa besar variabel 
bebas (X) dapat menjelaskan variabel terikat (Y). Nilai koefisien 
determinasi terletak antara nol sampai satu. Model regresi dikatakan baik 
jika nilai koefisien determinasi mendekati satu, dan kurang baik jia 
mendekati nol. Dengan demikian, nilai koefisien determinasi menetukan 
baik buruknya suatu model.22 
                                                          
21 Bayyina Zidni Falah, Mustafid, Udarno, Model Regresi Data Panel Simultan Dengan 
Variabel Indeks Harga Yang Diterima dan Yang Dibayar Petani, jurnal Gaussian vol. 5, no.4, 2016, 
h.615. 
22 Indra Sakti, Analisis Regresi Data Panel Menggunakan Eviews, (Jakarta: Universitas Esa 
Unggul, 2018), h. 11-12. 
C. Produk Domestik Regional Bruto 
Produk Domestik Bruto pada tingkat nasional dan Produk Domestik 
Regional Bruto pada tingkat regiona (provinsi) menggambarkan kemampuan 
suatu wilayah untuk menciptakan nilai tambah pada suatu waktu tertentu. 
Produk Domestik Bruto maupun Produk Domestik Regional Bruto disajikan 
dalam dua versi penilaian, yaitu atas dasar harga berlaku dan atas dasar harga 
konstan. Disebut sebagai harga berlaku karena seluruh agregat dinilai dengan 
menggunakan harga pada tahun berjalan, sedangkan harga konstan 
Penilaiannya didasarkan pada harga satu tahun dasar tertentu, dalam publikasi 
ini digunakan harga tahun 2010.23 
D. Pendapatan Asli Daerah (PAD) 
Pendapatan Asli Daerah (PAD) merupakan pendapatan daerah yang 
diperoleh dari penerimaan pajak daerah, retribusi daerah, laba perusahaan milik 
daerah, hasil pengelolaan kekayaan daerah yang dipisahkan, dan lain-lain 
pendapatan asli daerah yang sah. PAD sebagai sumber pembiayaan pemerintah 
daerah diperoleh dari sumber-sumber dalam wilayah daerah itu sendiri yang 
dipungut berdasarkan peraturan daerah sesuai dengan perundang-undangan 
yang berlaku. 
Pasal 3 ayat (1) menjelaskan bahwa Pendapatan Asli Daerah bertujuan 
memberikan kewenangan kepada Pemerintah Daerah untuk mendanai 
pelaksanaan otonomi daerah sesuai dengan potensi daerah sebagai perwujudan 
desentralisasi. Pasal 6 ayat (2) menyebutkan bahwa lain-lain Pendapatan Asli 
Daerah yang sah meliputi: a) hasil penjualan kekayaan daerah yang tidak 
                                                          
23 BPS, Provinsi Sulawesi Selatan dalam Angka 2016, (Makassar: Badan Pusat Statistik 
Provinsi Sulawesi Selatan, 2017), h.365-371. 
dipisahkan; b) jasa giro; c)pendapatan bunga; d) keuntungan selisih nilai tukar 
rupiah terhadap mata uang asing; dan e) komisi, potongan, dan bentuk lain 
sebagai akibat dari penjualan atau pengadaan barang dan jasa oleh daerah.24 
E. Belanja Daerah 
Belanja daerah merupakan pengeluaran daerah yang diklasifikasikan 
menurut jenis belanja yang terdiri dari belanja langsung dan belanja tidak 
langsung. Belanja langsung adalah belanja yang dipengaruhi secara langsung 
oleh adanya program atau kegiatan yang direncanakan, sedangkan belanja 
tidak langsung adalah belanja yang tidak terkait secara langsung dengan 
program atau kegiatan yang dilaksanakan. Belanja langsung dapat berupa 
belanja pegawai, belanja barang dan jasa serta belanja modal. Sedangkan 
belanja tak langsung dapat berupa belanja bagi hasil pajak, bantuan keuangan, 
bantuan social dan belanja tak terduga.25 
F. Tenaga Kerja 
  UU Nomor 25 tahun 1997 tentang ketenagakerjaan menyebutkan 
bahwa tenaga kerja merupakan setiap orang laki-laki atau perempuan yang 
sedang dalam atau akan melakukan pekerjaan, baik luar maupun dalam 
hubungan kerja guna menghasilkan barang dan jasa untuk memenuhi 
kebutuhan sendiri maupun masyarakat. 
Tenaga kerja yang merupakan penduduk berusia 15 tahun keatas terbagi 
menjadi dua, yaitu angkatan kerja dan bukan angkatan kerja. Angkatan kerja 
merupakan penduduk yang aktif secara ekonomis yang diantaranya penduduk 
                                                          
24 Carunia Mulya Firdausy, Kebijakan dan Strategi Peningkatan Pendapatan Asli Daerah 
dalam Pembangunan Nasional, (Jakarta: Yayasan Pustaka Obor Indonesia, 2017), h. 19-21. 
25 Moh.Khusaini, Keuangan Daerah, (Malang: Universitas Brawijaya Press, 2018), h. 173 
yang mempunyai pekerjaan dan aktif bekerja, pengangguran atau sedang 
mencari pekerjaan, serta penduduk yang mempunyai pekerjaan namun 
sementara tidak bekerja. Sedangkan kelompok bukan angkatan kerja terdiri 






                                                          
26Mila Saraswati, Ida Widaningsih, Be Smart Ilmu Pengetahuan Sosial, (Bandung: 
Grafindo Media Pratama, 2011), h. 137. 
BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
A. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian ini adalah penelitian terapan. 
B. Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilakukan pada Bulan Juli-Oktober 2019. 
C. Jenis dan Sumber Data 
Data yang digunakan adalah data sekunder yaitu data publikasi Survei 
Sosial Ekonomi (SUSENAS) Tahun 2012-2016 yang diperoleh dari website 
resmi Badan Pusat Statistik (BPS). Data yang digunakan berupa data 
Pendapatan Asli Daerah, Belanja Daerah, Tenaga Kerja, dan Produk Domestik 
Regional Bruto di kabupaten/kota Provinsi Sulawesi Selatan Tahun 2012-
2016. Yang terdiri dari 24 kabupaten/kota serta data tersebut disesuaikan 
dengan ketersediaan data yang ada. 
D. Variabel dan Definisi Operasional Variabel 
Variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berukut: 
1. Produk Domestik Regional Bruto (Y) 
2. Pendapatan Asli Daerah (X1) 
3. Belanja Daerah (X2)  
4. Tenaga Kerja (X3) 
Untuk menghindari kesalahan penafsiran variabel yang ada dalam 
penelitian ini, maka perlu didefinisian setiap variabel-variabel yang digunakan. 
Defenisi operasional variabel dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) merupakan jumlah keseluruhan 
nilai tambah barang dan jasa yang dihasilkan dari semua kegiatan 
perekonomian di seluruh wilayah di Provinsi Sulawesi Selatan Tahun 
2012-2016. 
2. Pendapatan Asli Daerah (PAD) merupakan jumlah pendapatan daerah yang 
diperoleh dari sumber-sumber dalam wilayah daerah itu sendiri, baik itu 
berupa pajak maupun hasil pengelolaan kekayaan daerah di Provinsi 
Sulawesi Selatan Tahun 2012-2016. 
3. Belanja Daerah adalah jumlah anggaran yang dikeluarkan pemerintah 
daerah untuk mendanai keperluan penyelenggaraan tugas pemerintah 
daerah di Provinsi Sulawesi Selatan Tahun 2012-2016. 
4. Tenaga kerja merupakan jumlah penduduk berusia 15 tahun keatas yang 
mempunyai pekerjaan dan aktif bekerja, pengangguran atau sedang 
mencari kerja, mempunyai pekerjaan namun sementara tidak bekerja, ibu 
rumah tangga, pelajar, serta golongan lain-lain atau penerima pendapatan 
di Provinsi Sulawesi Selatan Tahun 2012-2016. 
E. Prosedur Penelitian 
Langkah-langkah yang dilakukan dalam membuat penelitian ini adalah 
sebagai berikut: 
1. Mengambil data penelitian yaitu Pendapatan Asli Daerah, Belanja Daerah, 
Investasi, Tenaga Kerja dan Produk Domestik Regional Bruto sebagai dari 
24 kabupaten/kota Provinsi Sulawesi Selatan periode 2012-2016 di 
publikasi website Badan Pusat Statistik (BPS) Provinsi Sulawei Selatan. 
2. Melakukan analisis Deskriptif pada variabel penelitian. 
3. Menentukan model efek tetap (fixed effect models) pada data Pendapatan 
Asli Daerah, Belanja Daerah, Tenaga Kerja dan Produk Domestik Regional 
Bruto di Provinsi Sulawesi Selatan Tahun 2012-2016 menggunakan 
pendekatan estimasi LDSV (Least Square Dummy Variable). 
4. Melakukan uji asumsi model regresi data panel. 
5. Melakukan uji signifikansi model melalui uji simultan dan uji parsial. 
6. Melakukan uji kecocokan model menggunakan koefisien determinasi (R2). 
7. Menarik kesimpulan dari model analisis regresi data panel untuk 
menentukan model Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) Sulawesi 
Selatan berdasarkan faktor yang mempengaruhi. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian 
1. Data Penelitian 
Data diperoleh dari Publikasi Badan Pusat Statistik (BPS) Provinsi 
Sulawesi Selatan, yaitu data Produk Domestik Regional Bruto (PDRB), 
Pendapatan Asli Daerah (PAD), Belanja Daerah dan Tenaga Kerja di Provinsi 
Sulawesi Selatan Tahun 2012-2016. Data dapat dilihat pada Lampiran 1. 
Karena data tidak berdistribusi normal maka dilakukan transformasi, data 
transformasi dapat dilihat pada Lampiran 2. 
2. Deskriptif Statistik 
Statistika deskriptif dilakukan untuk mengetahui gambaran umum 
karakteristik masing-masing variabel yang digunakan. Karakteristik variabel 
PDRB dapat dilihat pada deskriptif statistik yang ditampilkan pada Tabel 4.1 
berikut dan pengujian dapat dilihat pada Lampiran 6: 
Tabel 4.1 Deskriptif statistik PDRB (Y) di Provinsi Sulawesi Selatan Tahun 
2012-2016. 
D Deskriptif 
            Statistik 
Tahun 
2012 2013 2014 2015 2016 
Rata-rata 8397607 9058067 9770329 10486761 11275968 
Skewness 1,692475 1,711127 1,692200 1,691165 1,700439 









Berdasarkan Tabel 4.1 dapat dilihat bahwa terjadi kecenderungan 
peningkatan PDRB dari Tahun 2012 sampai 2016. Nilai PDRB meningkat dari 
Tahun 2012 dengan angka 8397607 juta rupiah menjadi 9058067 juta rupiah 
pada Tahun 2013. Kemudian pada Tahun 2014 dan 2015 berturut turut 
meningkat, yaitu 9770329 juta rupiah dan 10486761 juta rupiah, hingga pada 
Tahun 2016 mencapai 11275968 juta rupiah. Nilai Skewness setiap Tahun 
bernilai lebih dari 0, sehingga dapat dikatakan bahwa data cenderung ke kiri 
atau data tidak berdistribusi normal, sehingga perlu dilakukan transformasi 
data. Nilai kurtosis variabel Y setiap tahun > 3, sehingga membentuk kurva 
leptokurtic atau dapat dikatakan bahwa data bersifat runcing atau cenderung 
mengelompok atau homogen. 
Karakteristik dari variabel Pendapatan Asli Daerah dapat dilihat melalui 
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Tabel 4.2 Deskriptif statistik Pendapatan Asli Daerah (X1) di Provinsi 
Sulawesi Selatan Tahun 2012-2016. 
D Deskriptif 
            Statistik 
Tahun 
2012 2013 2014 2015 2016 
Rata-rata 80424,11 73426,75 110263,53 116691,09 146681,79 
Skewness 1,345670 1,499725 1,034834 1,563542 1,232102 
Kurtosis 4,497193 6,009445 5,355631 7,011547 6,763054 
 
Selanjutnya jumlah PAD dari Tahun 2012-2016 dapat dilihat pada 
Gambar 4.2 berikut: 
 
Gambar 4.2 
Berdasarkan Tabel 4.2 dapat dilihat bahwa terjadi kecenderungan 
peningkatan PAD di Sulawesi Selatan. Nilai PDRB menurun dari Tahun 2012 
dengan angka 80424,11 juta rupiah menjadi 73426,75 juta rupiah pada Tahun 
2013. Kemudian pada Tahun 2014 dan 2015 berturut turut meningkat, yaitu 
dari angka 110263,53 juta rupiah menjadi 116691,09 juta rupiah, hingga pada 
Tahun 2016 mencapai 146681,79 juta rupiah. Nilai Skewness setiap Tahun 
bernilai lebih dari 0, sehingga dapat dikatakan bahwa data cenderung ke kiri 
atau data tidak berdistribusi normal, sehingga perlu dilakukan transformasi 
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leptokurtik atau dapat dikatakan bahwa data bersifat runcing atau cenderung 
mengelompok atau homogen. 
Selanjutnya karakteristik dari variabel Belanja Pemerintah Daerah dapat 
dilihat melalui deskriptif statistik pada Tabel 4.3 berikut dan pengujian dapat 
dilihat pada Lampiran 6: 
Tabel 4.3 Deskriptif statistik Belanja Pemerintah Daerah (X2) di Provinsi 
Sulawesi Selatan Tahun 2012-2016. 
 
D Deskriptif 
            Statistik 
Tahun 
2012 2013 2014 2015 2016 
Rata-rata 697472,2 793737,2 937645,8 1093937,2 1312333,5 
Skewness 0,5793864 0,9923675 1,384861 0,7976423 0,6154725 
Kurtosis 3,092318 3,467321 4,880036 3,001136 3,020989 
 




Berdasarkan Tabel 4.3 dapat dilihat bahwa belanja pemerintah daerah 
terus meningkat setiap tahunnya. Belanja pemerintah daerah Tahun 2012 
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2014 sebesar 793737,2 dan 937645,8 juta rupiah. Pada Tahun 2015 dan 2016 
berturut turut meningkat hingga angka 1093937,2 juta rupiah dan 1312333,5 
juta rupiah. Nilai Skewness setiap Tahun bernilai lebih dari 0, sehingga dapat 
dikatakan bahwa data cenderung ke kiri atau data tidak berdistribusi normal, 
sehingga perlu dilakukan transformasi data. Nilai kurtosis variabel Y setiap 
tahun > 3, sehingga membentuk kurva leptokurtic atau dapat dikatakan bahwa 
data bersifat runcing atau cenderung mengelompok atau homogen. 
Selanjutnya karakteristik dari variabel Tenaga Kerja dapat dilihat 
melalui deskriptif statistik pada Tabel 4.4 berikut dan pengujian dapat dilihat 
pada Lampiran 6: 
Tabel 4.4 Deskriptif statistik Tenaga Kerja (X3) di Provinsi Sulawesi Selatan 
Tahun 2012-2016. 
D Deskriptif 
            Statistik 
Tahun 
2012 2013 2014 2015 2016 
Rata-rata 236786,4 240961,5 249969,4 253316,5 256519 
Skewness 1,011135 1,014395 1,086299 1,082109 1,087162 
Kurtosis 4,181178 4,206992 4,343630 4,327344 4,331987 
 
  
Jumlah tenaga kerja dari Tahun 2012-2016 dapat dilihat pada Gambar 
4.4 berikut: 
 
Berdasarkan Tabel 4.4 dapat dilihat bahwa jumlah tenaga kerja  terus 
meningkat setiap tahunnya. Tenaga kerja Tahun 2012 sejumlah 23678 orang. 
Kemudian meningkat pada Tahun 2013 dan 2014 sebesar 240962 orang dan 
249969 orang. Pada Tahun 2015 dan 2016 berturut turut meningkat hingga 
angka 253317 orang dan 256519 orang. Nilai Skewness setiap Tahun bernilai 
lebih dari 0, sehingga dapat dikatakan bahwa data cenderung ke kiri atau data 
tidak berdistribusi normal, sehingga perlu dilakukan transformasi data. Nilai 
kurtosis variabel Y setiap tahun > 3, sehingga membentuk kurva leptokurtic 
atau dapat dikatakan bahwa data bersifat runcing atau cenderung mengelompok 
atau homogen. 
3. Menentukan Model Efek Tetap (Fixed Effect Model) dengan Pendekatan 
Least Square Dummy Variabel (LSDV) 
a. Model Efek Individu 
Model efek individu menunjukkan hubungan cross-section dari 24 
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Regional Bruto dengan melibatkan 24 variabel dummy yang mewakili ke-
24 Kabupaten/Kota. 
Dengan menggunakan persamaan (2.27), diperoleh hasil analisis 






Berikut diperoleh nilai estimasi parameter γ menggunakan 
Persamaan (2.28) untuk masing-masing Kabupaten/Kota dapat dilihat pada 
Tabel 4.5 berikut: 





























Berdasarkan nilai β dan γ pada Tabel 4.5, maka diperoleh model 
regresi efek individu untuk 24 kabupaten kota di Provinsi Sulawesi Selatan  
sebagai berikut: 
𝑌𝑖𝑡 = −1,67199 𝐷1 − 2,25060 𝐷2 − 1,69645 𝐷3 − 2,27208 𝐷4 
−2,11001 𝐷5 − 2,49490 𝐷6 − 1,73906 𝐷7 − 1,53105 𝐷8 
−1,29838 𝐷9 − 1,73080 𝐷10 − 2,19789 𝐷11 − 1,81667 𝐷12 
−1,81010 𝐷13 − 1,83070 𝐷14 − 1,69113 𝐷15 − 1,81827 𝐷16 
−1,84747 𝐷17 − 2,09130 𝐷18 − 1,90782 𝐷19 − 0,94924 𝐷20 
−1,87438 𝐷21 − 1,38370 𝐷22 − 1,48357 𝐷23 − 1,58165 𝐷24 
+0,05866 𝑋1 + 0,18443 𝑋2 + 1,16800 𝑋3 
b. Model Efek Waktu 
Model efek waktu memperhitungkan pengaruh time series, yaitu 
pengaruh rentang waktu selama 2012-2016 terhadap Produk Domestik 
Regional Bruto. 
Dengan menggunakan Persamaan (2.26), diperoleh hasil analisis 






Berikut diperoleh nilai estimasi parameter δ berdasarkan Persamaan 
(2.37) untuk masing-masing unit time series dapat dilihat pada Tabel 4.6 
berikut: 
  








Berdasarkan Tabel 4.6, maka diperoleh model regresi efek waktu 
untuk rentang waktu 2012-2016 di Provinsi Sulawesi Selatan  sebagai 
berikut: 
𝑌𝑖𝑡 = −1,05014 𝐷1 − 1,05674 𝐷2 − 1,24882 𝐷3 − 1,25732 𝐷4 − 
1,34266 𝐷5 + 0,37882 𝑋1 + 0,28021 𝑋2 + 0,71944 𝑋3 
4. Uji Asumsi Model Regresi Data Panel 
Uji asumsi klasik dilakukan pada model regresi efek individu, karena 
model terbaik yang dipilih adalah model efek individu. 
a. Uji Normalitas 
Uji normalitas dilakukan dengan uji Jarque-Bera dengan hipotesis 
sebagai berikut: 
H0: residual berdistribusi normal 
H1: residual tidak berdistribusi normal 
Berdasarkan Persamaan (2.38) maka, taraf signifikansi α = 0,05 dan 
daerah penolakan jika JB < χ2 tabel  atau P-value > α. Hasil pengujian 





Tabel 4.7 Hasil Pengujian Normalitas 
Nilai Jarque-Bera P-value 
𝝌𝟐
(𝟎,𝟎𝟓,𝟐) 
2,1444 0,3423 5,9915 
 
Berdasarkan Tabel 4.7 diatas, diketahui bahwa nilai Jarque-Bera 
sebesar 2,1444 sedangkan nilai 𝜒2
(0,05,2)
  sebesar 5,9915 dan nilai P-value 
sebesar 0,3423. Hal ini menunjukkan bahwa JB < 𝜒2
𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙
 dan  P-value > 
α. Maka dapat disimpulkan bahwa tidak ada alasan untuk menolak H0, 
sehingga model regresi data panel yang terpilih berdistribusi normal.    
b. Uji Multikolinearitas 
Ada atau tidaknya gejala multikolineritas dapat dilihat pada nilai 
VIF di Tabel 4.8 dan pengujian pada Lampiran 7: 
Tabel 4.8 Nilai VIF 





Berdasarkan Tabel 4.8 diatas dapat disimpulkan bahwa tidak 
terdapat multikolinearitas pada korelasi antar variabel bebas karena nilai 
VIF untuk semua variabel kurang dari 10 sehingga model regresi yang 
diperoleh terbebas dari gejala multikolinearitas. 
c. Uji Autokorelasi 
Untuk mengetahui adanya gejala autokorelasi digunakan uji 
Durbin-Watson (DW). Hasil uji autokorelasi berdasarkan persamaan (2.41) 
ditampilkan dalam Tabel 4.9 berikut: 
Tabel 4.9 Hasil Pengujian Autokorelasi 
 
Berdasarkan Tabel 4.9 diatas diketahui nilai Durbin-Watson sebesar 
1,9512 dan nilai dl sebesar 1,1010 dan du sebesar 1,6565 (dilihat pada tabel 
durbin Watson dengan k=3 dan n=24). Karena du ≤ d ≤ 4-du maka dapat 
disimpulkan bahwa tidak terdapat autokorelasi pada residual model regresi 
yang terpilih. 
d. Uji Heteroskedastisitas 
Untuk mengetahui ada atau tidaknya gejala heteroskedastisitas, 
digunakan uji Lagrange Multiplier (LM) dengan hipotesis sebagai berikut: 
H0  : 𝜎𝑖
2 = 𝜎2 (variansi error tetap atau homoskedastisitas) 
𝐻1 ∶ minimal ada satu 𝜎𝑖
2 ≠ 𝜎2 (variansi error berubah-ubah atau  
heteroskedastisitas); i = 1, 2, …, N 
Berdasarkan Persamaan (2.42) diperoleh hasil pengujian 
heteroskedastisitas pada Tabel 4.10 berikut dan pengujian dapat dilihat 
pada Lampiran 8: 
Tabel 4.10 Hasil Pengujian Heteroskedastisitas 







Berdasarkan Tabel 4.10 diatas dapat diketahui nilai Lagrange 
Multiplier sebesar 27,812 dan nilai 𝜒2
(0,05,𝑁−1)
 sebesar 38,8851 serta nilai 
P-value sebesar 0,3678. Hal ini menunjukkan bahwa nilai Lagrange 
Durbin-Watson dl du 4-dl 
4-du 
1,9512 1,1010 1,6565 2,8990 2,3435 
Multiplier < 𝜒2
(0,05,𝑁−1)
 dan P-value > α sehingga dapat disimpulkan tidak 
ada alasan untuk menolak H0 yang berarti bahwa variansi error dari model 
regresi yang dipilih bersifat konstan (homoskedastisitas). 
5. Uji Signifikansi 
1. Uji Serentak (Uji F) 
Uji serentak (Uji F) digunakan untuk mengetahui apakah model 
fixed effect yang digunakan pada data panel signifikan atau tidak. 
a. Model Efek Individu 
Hipotesis: 
H0 : γ1 = γ2 = … = γN = 0 
H1 : terdapat γN ≠ 0 
Dengan menggunakan Persamaan (2.48), taraf signifikansi 
sebesar 0,05 dan daerah penolakan H0 jika Fhitung > F(N-1, NT-N-K)  serta P-
value < α, hasil uji serentak ditampilkan dalam Tabel 4.11 berikut 
berdasarkan pengujian pada Lampiran 6: 
Tabel 4.11 Hasil Pengujian Serentak Model Efek Individu 
Fhitung P-value Ftabel 
308,1 0,0000 3,0984 
 
Berdasarkan Tabel 4.11 diatas diketahui bahwa nilai Fhitung 
sebesar 308,1 dan P-value sebesar 0,0000 serta Ftabel sebesar 3,0984. 
Hal ini menunjukkan bahwa Fhitung > F(N-1, NT-N-K)  serta P-value < α, 
sehingga dapat disimpulkan bahwa H0 ditolak yang berarti bahwa 
model efek individu signifikan. 
 
b. Model Efek Waktu 
 H0 : δ1 = δ2 = … = δN = 0 
H1 : terdapat δN ≠ 0 
Dengan menggunakan Persamaan (2.48), taraf signifikansi 
sebesar 0,05 dan daerah penolakan H0 jika Fhitung > F(N-1, NT-N-K)  serta P-
value < α, hasil uji serentak ditampilkan dalam Tabel 4.12 berikut 
berdasarkan pengujian pada Lampiran 6: 
Tabel 4.12 Hasil Pengujian Serentak Model Efek Waktu 
Fhitung P-value Ftabel 
1,7237 0,1497 2,7563 
 
Berdasarkan Tabel 4.12 diatas diketahui bahwa nilai Fhitung 
sebesar 1,7237 dan P-value sebesar 0,1497 serta Ftabel sebesar 2,7563. 
Hal ini menunjukkan bahwa Fhitung < F(N-1, NT-N-K)  serta P-value > α, 
sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak ada alasan untuk menolak H0 
yang berarti bahwa model efek waktu tidak signifikan. 
2. Uji Parsial (Uji T) 
Uji parsial digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel terikat  
terhadap variabel bebas secara individu. 
a. Model Efek Individu 
Hipotesis: 
H0 : βi = 0 
H1 : βi ≠ 0; i = 1, 2, …, k ( k adalah koefisien slope) 
Dengan menggunakan Persamaan (2.49), taraf signifikansi 
sebesar 0,05 dan daerah penolakan H0 jika thitung > ttabel  serta P-value < 
α, hasil uji serentak ditampilkan dalam Tabel 4.13 berikut berdasarkan 
pengujian pada Lampiran 7: 
Tabel 4.13 Hasil Pengujian Parsial Model Efek Individu 
Variabel thitung P-value ttabel 
X1 5,576 0,0000 1,98 
X2 6,876 0,0000 1,98 
X3 6,442 0,0000 1,98 
 
Berdasarkan Tabel 4.13 diatas diketahui bahwa nilai thitung 
variabel Pendapatan Asli Daerah (X1) sebesar 5,576 dan P-value 
sebesar 0,0000 serta ttabel sebesar 1,98. Hal ini menunjukkan bahwa 
thitung > ttabel  serta P-value < α, sehingga dapat disimpulkan bahwa 
variabel Pendapatan Asli Daerah (PAD) berpengaruh signifikan 
terhadap variabel terikat. 
Nilai thitung variabel Belanja Daerah (X2) sebesar 6,876 dan P-
value sebesar 0,0000 serta ttabel sebesar 1,98. Hal ini menunjukkan 
bahwa thitung > ttabel  serta P-value < α, sehingga dapat disimpulkan 
bahwa variabel Belanja Daerah berpengaruh signifikan terhadap 
variabel terikat. 
Nilai thitung variabel tenaga kerja (X3) sebesar 6,442 dan P-value 
sebesar 0,0000 serta ttabel sebesar 1,98. Hal ini menunjukka   n bahwa 
thitung > ttabel  serta P-value < α, sehingga dapat disimpulkan bahwa 
variabel tenaga kerja berpengaruh signifikan terhadap variabel terikat. 
b. Model Efek Waktu 
Hipotesis: 
H0 : βi = 0 
H1 : βi ≠ 0; i = 1, 2, …, k ( k adalah koefisien slope) 
Dengan menggunakan Persamaan (2.49), taraf signifikansi 
sebesar 0,05 dan daerah penolakan H0 jika thitung > ttabel  serta P-value < 
α, hasil uji serentak ditampilkan dalam Tabel 4.14 berikut berdasarkan 
pengujian pada Lampiran 6: 
Tabel 4.14 Hasil Pengujian Parsial Model Efek Waktu 
Variabel thitung P-value ttabel 
X1 8,281 0,0000 1,98 
X2 1,364 0,1750 1,98 
X3 7,404 0,0000 1,98 
 
Berdasarkan Tabel 4.14 diatas diketahui bahwa nilai thitung 
variabel Pendapatan Asli Daerah (X1) sebesar 8,281 dan P-value 
sebesar 0,0000 serta ttabel sebesar 1,98. Hal ini menunjukkan bahwa 
thitung > ttabel  serta P-value < α, sehingga dapat disimpulkan bahwa 
variabel Pendapatan Asli Daerah (PAD) berpengaruh signifikan 
terhadap variabel terikat. 
Nilai thitung variabel Belanja Daerah (X2) sebesar 1,364 dan P-
value sebesar 0,1750 serta ttabel sebesar 1,98. Hal ini menunjukkan 
bahwa thitung < ttabel  serta P-value > α, sehingga dapat disimpulkan 
bahwa variabel Belanja Daerah tidak cukup bukti untuk dinyatakan 
berpengaruh signifikan terhadap variabel terikat. 
Nilai thitung variabel Pendapatan tenaga kerja (X3) sebesar 7,404  
dan P-value sebesar 0,0000 serta ttabel sebesar 1,98. Hal ini 
menunjukkan bahwa thitung > ttabel  serta P-value < α, sehingga dapat 
disimpulkan bahwa variabel Pendapatan tenaga kerja berpengaruh 
signifikan terhadap variabel terikat. 
3. Koefisien Determinasi (R2) 
Nilai koefisien determinasi menunjukkan seberapa besar variabel 
bebas (X) dapat menjelaskan variabel terikat (Y), sehingga dapat dipilih 
model terbaik pada data panel fixed effect. 
a. Model Efek Individu 
Hasil koefisien determinasi untuk model efek individu dapat 
dilihat pada Tabel 4.15 berikut dan pengujian dapat dilihat pada 
Lampiran 7: 
Tabel 4.15 Koefisien determinasi Model Efek Waktu 
Koefisien Determinasi Nilai Koefisien 
R2 0,90 
 
Berdasarkan Tabel 4.15 nilai koefisien determinasi (R2 ) yang 
diperoleh untuk model efek individu sebesar 0,90. Hal ini menunjukkan 
bahwa variasi dari variabel bebas yaitu Pendapatan Asli Daerah, 
Belanja Daerah dan Tenaga Kerja dapat menjelaskan variasi dari 
variabel Produk Domestik Regional Bruto sebesar 90%. 
b. Model Efek Waktu 
Hasil koefisien determinasi untuk model efek waktu dapat 




Tabel 4.16 Koefisien determinasi Model Efek Waktu 
Koefisien Determinasi Nilai Koefisien 
R2 0,86 
 
Berdasarkan Tabel 4.16 nilai koefisien determinasi (R2 ) yang 
diperoleh untuk model efek waktu sebesar 0,86. Hal ini menunjukkan 
bahwa variasi dari variabel bebas yaitu Pendapatan Asli Daerah, 
Belanja Daerah dan Tenaga Kerja dapat menjelaskan variasi dari 
variabel Produk Domestik Regional Bruto sebesar 86%. 
  
B. Pembahasan 
Berdasarkan hasil penelitian, diharapkan model yang diperoleh mampu 
menjelaskan pengaruh variabel bebas terhadap Produk Domestik Regional 
Bruto (PDRB). Suatu model dikatakan baik ketika memiliki nilai koefisien 
determinasi (R2) yang mendekati 100% karena variabilitas variabel bebas 
mampu menjelaskan variabel respon dengan sangat baik. Untuk mengetahui 
pengaruh variabel bebas dilakukan pemodelan terhadap PDRB menggunakan 
estimasi model regresi data panel dengan pendekatan fixed effect model dengan 
efek individu dan dan efek waktu. Dari kedua pendekatan tersebut dipilih 
pendekatan yang memiliki nilai koefisien determinasi (R2) tertinggi untuk 
dijadikan model terbaik. 
Dalam penelitian ini model yang dipilih sebagai model terbaik untuk 
menjelaskan pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat adalah model 
efek individu dengan persamaan regresi data panel sebagai berikut: 
𝑌𝑖𝑡 = −1,67199 𝐷1 − 2,25060 𝐷2 − 1,69645 𝐷3 
−2,27208 𝐷4 − 2,11001 𝐷5 − 2,49490 𝐷6 − 1,73906 𝐷7 
−1,53105 𝐷8 − 1,29838 𝐷9 − 1,73080 𝐷10 − 2,19789 𝐷11 
−1,81667 𝐷12 − 1,81010 𝐷13 − 1,83070 𝐷14 − 1,69113 𝐷15 
−1,81827 𝐷16 − 1,84747 𝐷17 − 2,09130 𝐷18 − 1,90782 𝐷19 
−0,94924 𝐷20 − 1,87438 𝐷21 − 1,38370 𝐷22 − 1,48357 𝐷23 
−1,58165 𝐷24 + 0,05866 𝑋1 + 0,18443 𝑋2 + 1,16800 𝑋3            (4.1) 
Pada pengujian signifikansi  model secara simultan diperoleh nilai 
Fhitung = 308,1 > F(N-1, NT-N-K) = 3,0984 dan P-value = 0,0000 < α, yang secara 
statistik Pendapatan Asli Daerah (X1), Belanja Daerah (X2), dan Tenaga Kerja 
(X3) memberikan pengaruh terhadap Produk Domestik Regional Bruto (Y) 
secara signifikan. Sedangkan nilai R2 diperoleh sebesar 90% yang lebih besar 
dari model efek waktu, yang artinya variabilitas dari variabel statistik 
Pendapatan Asli Daerah (X1), Belanja Daerah (X2), dan Tenaga Kerja (X3) serta 
24 variabel dummy yang mewakili ke-24 Kabupaten/Kota mampu menjelaskan 
Produk Domestik Regional Bruto sebesar 90%. 
Berdasarkan model yang diperoleh, nilai variabel Pendapatan Asli 
Daerah (PAD) memiliki arah korelasi positif dan dari hasil uji parsial, variabel 
PAD berpengaruh signifikan terhadap Produk Domestik Regional Bruto, 
sehingga setiap kenaikan Rp 1 juta Pendapatan Asli Daerah akan meningkatkan 
Produk Domestik Regional Bruto sebesar Rp 58.660 dan bernilai konstan. 
Hasil yang diperoleh menunjukkan bahwa variabel Pendapatan Asli Daerah 
berpengaruh signifikan yang berarti cukup mempengaruhi Produk Domestik 
Regional Bruto di provinsi Sulawesi Selatan. Hal ini berarti semakin tinggi 
Pendapatan Asli Daerah di Sulawesi Selatan, semakin tinggi pula Produk 
Domestik Regional Bruto. 
Belanja Daerah memiliki arah korelasi positif dan dari hasil uji parsial, 
variabel Belanja Daerah berpengaruh signifikan terhadap Produk Domestik 
Regional Bruto, sehingga setiap kenaikan Rp 1 juta Belanja Daerah akan 
meningkatkan Produk Domestik Regional Bruto sebesar Rp 184.430 dan 
bernilai konstan. Hasil yang diperoleh menunjukkan bahwa variabel Belanja 
Daerah berpengaruh signifikan yang berarti cukup mempengaruhi Produk 
Domestik Regional Bruto di provinsi Sulawesi Selatan. Hal ini berarti semakin 
tinggi Belanja Daerah di Sulawesi Selatan, semakin tinggi pula Produk 
Domestik Regional Bruto. 
Tenaga Kerja memiliki arah korelasi positif dan dari hasil uji parsial, 
variabel Tenaga Kerja berpengaruh signifikan terhadap Produk Domestik 
Regional Bruto, sehingga setiap kenaikan 1 satuan Tenaga Kerja akan 
meningkatkan Produk Domestik Regional Bruto sebesar Rp 1.168.000 dan 
bernilai konstan. Hasil yang diperoleh menunjukkan bahwa variabel Tenaga 
Kerja berpengaruh signifikan yang berarti cukup mempengaruhi Produk 
Domestik Regional Bruto di provinsi Sulawesi Selatan. Hal ini berarti semakin 
tinggi jumlah Tenaga Kerja di Sulawesi Selatan, semakin tinggi pula Produk 
Domestik Regional Bruto. 
Variabel dummy digunakan untuk mengetahui perbedaan intersep untuk 
masing-masing Kabupaten/Kota di Sulawesi Selatan dalam menjelaskan efek 
perbedaan wilayah dalam mempengaruhi Produk Domestik Regional Bruto di 
Provinsi Sulawesi Selatan. Pengujian asumsi menunjukkan bahwa model 
regresi pada penelitian ini  berdistribusi normal dan terbebas dari masalah 
multikolinearitas, autokorelasi dan heteroskedastisitas. 
  
BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil dan pembahasan yang telah dilakukan, maka 
kesimpulan yang dapat diambil dalam penelitian ini adalah pendekatan regresi 
data panel yang digunakan untuk mendapatkan model Produk Domestik 
Regional Bruto (PDRB) Provinsi Sulawesi Selatan berdasarkan faktor-faktor 
yang mempengaruhi adalah regresi data panel dengan pendekatan fixed effect 
model dengan efek individu. Adapun model Produk Domestik Regional Bruto 
(PDRB) dapat dilihat pada Persamaan (4.1) 
Dari model yang diperoleh dapat diketahui bahwa variabel Pendapatan 
Asli Daerah, Belanja Daerah dan Tenaga Kerja berpengaruh signifikan 
terhadap Produk Domesitik Regional Bruto di Provinsi Sulawesi Selatan 2012-
2016. 
B. Saran 
Berdasarkan analisis yang telah dilakukan dan kesimpulan yang 
diperoleh, maka saran yang dapat dikemukakan adalah sebagai berikut: 
1. Pemerintah sebaiknya memperhatikan faktor-faktor yang dapat 
mempengaruhi Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) yang digunakan 
sebagai tolak ukur pertumbuhan ekonomi di Provinsi Sulawesi Selatan. 
Adapun faktor-faktor tersebut adalah Pendapatan Asli Daerah, Belanja 
Daerah dan Tenaga Kerja. Variabel-variabel tersebut dapat dijadikan 
sebagai dasar pengambilan keputusan/kebijakan dalam meningkatkan 
Perekonomian. 
2. Tenaga Kerja merupakan faktor yang paling besar pengaruhnya terhadap 
PDRB. Berdasarkan hal tersebut, pemerintah sebaiknya meningkatkan 
lapangan kerja bagi penganggur. 
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A. Data Penelitian 
Lampiran 1. Data penelitian 
Tabel 1. Produk Domestik Regional Bruto Menurut Kabupaten/Kota di 




2012 2013 2014 2015 2016 
1 kep. Selayar 2122810 2296370 2503350 2723950 2924260 2514148 
2 Bulukumba 5483240 5909290 6413700 6773590 7241160 6364196 
3 Bantaeng 3234460 3525610 3819280 4072580 4373650 3805116 
4 Jeneponto 4147460 4422900 4773640 5085250 5513690 4788588 
5 Takalar 3809140 4144290 4548620 4930880 5404580 4567502 
6 Gowa 8289110 9070000 9720170 10379840 11172270 9726278 
7 Sinjai 4366710 4706670 5035300 5414780 5802600 5065212 
8 Maros 9044510 9612260 10066820 10930220 11970400 10324842 
9 Pangkep 10288640 11248480 12419760 13408200 14513110 12375638 
10 Barru 3000720 3237000 3474780 3694090 3919040 3465126 
11 Bone 12730120 13531850 14821380 16050610 17504820 14927756 
12 Soppeng 4259550 4567540 4882190 5131020 5554050 4878870 
13 Wajo 8819110 9428970 10341080 11069650 11620820 10255926 
14 Sidrap 5297540 5664560 6110200 6597660 7191280 6172248 
15 Pinrang 7708900 8269610 8940480 9677080 10404180 9000050 
16 Enrekang 3021200 3197500 3389150 3622710 3899610 3426034 
17 Luwu 5915100 6372700 6934030 7437120 8031640 6938118 
18 Tana Toraja 2793720 2994470 3198120 3416760 3670270 3214668 
19 Luwu Utara 4911000 5274160 5739510 6121920 6580620 5725442 
20 Luwu Timur 11963260 12717280 13748020 14632060 14868560 13585836 
21 Toraja Utara 2971710 3261130 3510360 3779010 4089330 3522308 
22 Makassar 70851040 76907410 82592820 88750160 95836980 82987682 
23 Pare-pare 3150260 3400550 3615900 3842880 4106870 3623292 
24 Palopo 3363250 3633010 3889240 4140240 4429430 3891034 
  Sumber: Publikasi Badan Pusat Statistik Provinsi Sulawesi Selatan 
  
Tabel 2. Pendapatan Asli Daerah Menurut Kabupaten/Kota di Provinsi 
Sulawesi Selatan tahun 2012-2016 (Juta Rupiah) 
No Kabupaten/Kota 
Pendapatan Asli Daerah (X1) 
rata-rata 
2012 2013 2014 2015 2016 
1 kep. Selayar 17232 23573 35742 40231 43794 32114,4 
2 Bulukumba 25174 33788 89617 106038 128236 76570,6 
3 Bantaeng 18227 25420 43385 43800 61099 38386,2 
4 Jeneponto 14893 16618 46032 61268 77639 43290 
5 Takalar 32936 39668 76851 74855 95615 63985 
6 Gowa 78700 109776 149353 154772 187176 135955,4 
7 Sinjai 16646 23199 46404 75600 79491 48268 
8 Maros 102470 79514 118268 141488 165024 121352,8 
9 Pangkep 73046 101834 129210 143978 156385 120890,6 
10 Barru 36938 38905 45076 56316 82526 51952,2 
11 Bone 52348 85875 155427 159866 180157 126734,6 
12 Soppeng 25895 39413 60544 68403 91124 57075,8 
13 Wajo 55312 70342 99680 114351 117782 91493,4 
14 Sidrap 36159 39433 64629 76076 98401 62939,6 
15 Pinrang 52047 29605 93521 37535 113038 65149,2 
16 Enrekang 17921 25964 32456 49215 48959 34903 
17 Luwu 29322 33623 64132 78564 95564 60241 
18 Tana Toraja 31721 38777 82506 78564 103663 67046,2 
19 Luwu Utara 46690 36740 134351 84670 141001 88690,4 
20 Luwu Timur 98000 105000 128639 84668 176509 118563,2 
21 Toraja Utara 18088 19825 25285 33808 34897 26380,6 
22 Makassar 487390 621248 731170 828872 971860 728108 
23 Pare-pare 532812 72440 112396 115370 136313 193866,2 
24 Palopo 36210 51664 81650 92278 134110 79182,4 
      Sumber:Publikasi Badan Pusat Statistik Provinsi Sulawesi Selatan 
Tabel 3. Belanja Daerah Menurut Kabupaten/Kota di Provinsi Sulawesi 
Selatan tahun 2012-2016 (Juta Rupiah) 
No Kabupaten/Kota 
Belanja Daerah (X2) 
rata-rata 
2012 2013 2014 2015 2016 
1 kep. Selayar 501389 632885 711384 738873 881150 693136,2 
2 Bulukumba 758449 863583 1022219 1371246 2081069 1219313 
3 Bantaeng 461336 613503 622631 775396 1072130 708999,2 
4 Jeneponto 659369 721556 871317 962160 1245329 891946,2 
5 Takalar 645641 693269 809086 964267 1293411 881134,8 
6 Gowa 853559 1057021 1275838 1435553 1472121 1218818 
7 Sinjai 1065791 644523 785689 872461 1151248 903942,4 
8 Maros 693647 930312 1068326 1119210 1339213 1030142 
9 Pangkep 754176 877540 1039106 1241199 1400921 1062588 
10 Barru 497724 603279 741638 883649 856526 716563,2 
11 Bone 1246212 1466237 1511809 1841777 2044752 1622157 
12 Soppeng 663719 713241 850298 1002459 1200410 886025,4 
13 Wajo 870797 1013317 1113989 1385655 1409850 1158722 
14 Sidrap 675718 825874 883108 1044498 1200900 926019,6 
15 Pinrang 702498 804968 814061 947463 1327125 919223 
16 Enrekang 558605 630593 729900 903118 1091337 782710,6 
17 Luwu 619860 655498 900152 1145226 1481088 960364,8 
18 Tana Toraja 632290 768294 759432 905654 856771 784488,2 
19 Luwu Utara 693210 744358 991169 1076990 1174310 936007,4 
20 Luwu Timur 730843 783763 814889 1267033 1553764 1030058 
21 Toraja Utara 526216 605018 698764 808926 881963 704177,4 
22 Makassar 886703 1204338 2094189 2026738 2396880 1721770 
23 Pare-pare 552412 639020 717429 772943 1038686 744098 
24 Palopo 489168 557700 677076 762003 1045049 706199,2 
     Sumber:Publikasi Badan Pusat Statistik Provinsi Sulawesi Selatan 
  
Tabel 4. Jumlah Tenaga Kerja Menurut Kabupaten/Kota di Provinsi Sulawesi 
Selatan tahun 2012-2016 
No Kabupaten/Kota 
Tenaga Kerja (X3) 
rata-rata 
2012 2013 2014 2015 2016 
1 kep. Selayar 85805 86649 90688 92212 93417 89754,2 
2 Bulukumba 282797 281070 292595 296011 298692 290233 
3 Bantaeng 125114 128789 130291 131841 132942 129795,4 
4 Jeneponto 240959 243030 250873 254000 256204 249013,2 
5 Takalar 193199 197109 204634 207499 212781 203044,4 
6 Gowa 457405 469194 501814 511950 523114 492695,4 
7 Sinjai 156983 167513 161094 166348 167886 163964,8 
8 Maros 222377 231886 235654 239844 242790 234510,2 
9 Pangkep 214653 215405 225052 228544 231147 222960,2 
10 Barru 118393 117026 121813 123072 123926 120846 
11 Bone 511585 524370 530166 536646 541009 528755,2 
12 Soppeng 168205 165077 165077 171012 171711 168216,4 
13 Wajo 295448 285684 295004 297285 299026 294489,4 
14 Sidrap 196858 199052 207870 211364 210785 205185,8 
15 Pinrang 238727 249991 253255 256860 262913 252349,2 
16 Enrekang 125602 125459 131443 133366 134795 130133 
17 Luwu 222324 227870 231606 234992 237595 230877,4 
18 Tana Toraja 145663 148632 150544 152373 153696 150181,6 
19 Luwu Utara 195058 199873 203118 205968 208252 202453,8 
20 Luwu Timur 164521 176757 186925 187738 191952 181578,6 
21 Toraja Utara 138839 138241 144881 146774 148204 143387,8 
22 Makassar 986082 998856 1071504 1074484 1090077 1044201 
23 Pare-pare 89600 92345 97296 99012 100375 95725,6 
24 Palopo 106676 113197 116068 120400 123168 115901,8 
     Sumber:Publikasi Badan Pusat Statistik Provinsi Sulawesi Selatan 
Lampiran 2. Data setelah transformasi 
Tabel 1. Produk Domestik Regional Bruto 
No Kabupaten/Kota 
PDRB (Y) 
2012 2013 2014 2015 2016 

















































































































































































































































Tabel 2. Pendapatan Asli Daerah 
No Kabupaten/Kota 
Pendapatan Asli Daerah (X1) 
2012 2013 2014 2015 2016 















































































































































































































































Tabel 3. Belanja Daerah 
No Kabupaten/Kota 
Belanja Daerah (X2) 
2012 2013 2014 2015 2016 


















































































































































































































































Tabel 4. Tenaga Kerja 
No Kabupaten/Kota 
Tenaga Kerja (X3) 
2012 2013 2014 2015 2016 

















































































































































































































































Lampiran 3. Nilai rata-rata variabel terikat (?̅?) dan variabel bebas (?̅?)  
Tabel 1. Nilai rata-rata variabel untuk  model efek individu 
i ?̅? ?̅?1 ?̅?2 ?̅?3 
1 2514148 32114,4 693136,2 89754,2 
2 6364196 76570,6 1219313 290233 
3 3805116 38386,2 708999,2 129795,4 
4 4788588 43290 891946,2 249013,2 
5 4567502 63985 881134,8 203044,4 
 6 9726278 135955,4 1218818 492695,4 
7 5065212 48268 903942,4 163964,8 
8 10324842 121352,8 1030142 234510,2 
9 12375638 120890,6 1062588 222960,2 
10 3465126 51952,2 716563,2 120846 
11 14927756 126734,6 1622157 528755,2 
12 4878870 57075,8 886025,4 168216,4 
13 10255926 91493,4 1158722 294489,4 
14 6172248 62939,6 926019,6 205185,8 
15 9000050 65149,2 919223 252349,2 
16 3426034 34903 782710,6 130133 
17 6938118 60241 960364,8 230877,4 
18 3214668 67046,2 784488,2 150181,6 
19 5725442 88690,4 936007,4 202453,8 
20 13585836 118563,2 1030058 181578,6 
21 3522308 26380,6 704177,4 143387,8 
22 82987682 728108 1721770 1044201 
    
23 3623292 193866,2 744098 95725,6 
24 3891034 79182,4 706199,2 115901,8 
 
 
Tabel 2. Nilai rata-rata variabel untuk model efek waktu 
Tahun ?̅? ?̅?1 ?̅?2 ?̅?3 
2012 8397606,667 80674,04167 697472,1667 236786,3750 
2013 9058067,083 73426,83333 793737,0833 240961,4583 
2014 9770329,167 110263,5000 937645,7917 249969,3750 
2015 10486760,83 116691,0833 1093937,375 253316,4583 
2016 11275967,50 146681,7917 1312333,458 256519,0417 
 
Lampiran 4. Data Bentuk Deviasi Rata-Rata dan Perkalian Antara Y dan 
X untuk Estimasi Parameter Model Efek Individu 
Tabel 1. Deviasi rata-rata dari Y 
 
Tabel 2. Deviasi rata-rata dari X1 
i 
Tahun 
2012 2013 2014 2015 2016 
1 -14882 -8541 3628 8117 11680 
2 -51397 -42783 13046 29467 51665 
3 -20159 -12966 4999 5414 22713 
4 -28397 -26672 2742 17978 34349 
5 -31049 -24317 12866 10870 31630 
6 -57255 -26179 13398 18817 51221 
7 -31622 -25069 -1864 27332 31223 
8 -18883 -41839 -3085 20135 43671 
9 -47845 -19057 8319 23087 35494 
i 
Tahun 
2012 2013 2014 2015 2016 
1 -391338 -217778 -10798 209802 410112 
2 -880956 -454906 49504 409394 876964 
3 -570656 -279506 14164 267464 568534 
4 -641128 -365688 -14948 296662 725102 
5 -758362 -423212 -18882 363378 837078 
6 -1437168 -656278 -6108 653562 1445992 
7 -698502 -358542 -29912 349568 737388 
8 -1280332 -712582 -258022 605378 1645558 
9 -2086998 -1127158 44122 1032562 2137472 
10 -464406 -228126 9654 228964 453914 
11 -2197636 -1395906 -106376 1122854 2577064 
12 -619320 -311330 3320 252150 675180 
13 -1436816 -826956 85154 813724 1364894 
14 -874708 -507688 -62048 425412 1019032 
15 -1291150 -730440 -59570 677030 1404130 
16 -404834 -228534 -36884 196676 473576 
17 -1023018 -565418 -4088 499002 1093522 
18 -420948 -220198 -16548 202092 455602 
19 -814442 -451282 14068 396478 855178 
20 -1622576 -868556 162184 1046224 1282724 
21 -550598 -261178 -11948 256702 567022 
22 -12136642 -6080272 -394862 5762478 12849298 
23 -473032 -222742 -7392 219588 483578 
24 -527784 -258024 -1794 249206 538396 
10 -15014 -13047 -6876 4364 30574 
11 -74387 -40860 28692 33131 53422 
12 -31181 -17663 3468 11327 34048 
13 -36181 -21151 8187 22858 26289 
14 -26781 -23507 1689 13136 35461 
15 -13102 -35544 28372 -27614 47889 
16 -16982 -8939 -2447 14312 14056 
17 -30919 -26618 3891 18323 35323 
18 -35325 -28269 15460 11518 36617 
19 -42000 -51950 45661 -4020 52311 
20 -20563 -13563 10076 -33895 57946 
21 -8293 -6556 -1096 7427 8516 
22 -240718 -106860 3062 100764 243752 
23 338946 -121426 -81470 -78496 -57553 
24 -42972 -27518 2468 13096 54928 
 
Tabel 3. Deviasi rata-rata dari X2 
i 
Tahun 
2012 2013 2014 2015 2016 
1 -191747 -60251 18248 45737 188014 
2 -460864 -355730 -197094 151933 861756 
3 -247663 -95496 -86368 66397 363131 
4 -232577 -170390 -20629 70214 353383 
5 -235494 -187866 -72049 83132 412276 
6 -365259 -161797 57020 216735 253303 
7 161849 -259419 -118253 -31481 247306 
8 -336495 -99830 38184 89068 309071 
9 -308412 -185048 -23482 178611 338333 
10 -218839 -113284 25075 167086 139963 
11 -375945 -155920 -110348 219620 422595 
12 -222306 -172784 -35727 116434 314385 
13 -287925 -145405 -44733 226933 251128 
14 -250302 -100146 -42912 118478 274880 
15 -216725 -114255 -105162 28240 407902 
16 -224106 -152118 -52811 120407 308626 
17 -340505 -304867 -60213 184861 520723 
18 -152198 -16194 -25056 121166 72283 
19 -242797 -191649 55162 140983 238303 
20 -299215 -246295 -215169 236975 523706 
21 -177961 -99159 -5413 104749 177786 
22 -835067 -517432 372419 304968 675110 
23 -191686 -105078 -26669 28845 294588 
24 -217031 -148499 -29123 55804 338850 
Tabel 4. Deviasi rata-rata dari X3 
i 
Tahun 
2012 2013 2014 2015 2016 
1 -3949 -3105 934 2458 3663 
2 -7436 -9163 2362 5778 8459 
3 -4681 -1006 496 2046 3147 
4 -8054 -5983 1860 4987 7191 
5 -9845 -5935 1590 4455 9737 
6 -35290 -23501 9119 19255 30419 
7 -6982 3548 -2871 2383 3921 
8 -12133 -2624 1144 5334 8280 
9 -8307 -7555 2092 5584 8187 
10 -2453 -3820 967 2226 3080 
11 -17170 -4385 1411 7891 12254 
12 -11 -3139 -3139 2796 3495 
13 959 -8805 515 2796 4537 
14 -8328 -6134 2684 6178 5599 
15 -13622 -2358 906 4511 10564 
16 -4531 -4674 1310 3233 4662 
17 -8553 -3007 729 4115 6718 
18 -4519 -1550 362 2191 3514 
19 -7396 -2581 664 3514 5798 
20 -17058 -4822 5346 6159 10373 
21 -4549 -5147 1493 3386 4816 
22 -58119 -45345 27303 30283 45876 
23 -6126 -3381 1570 3286 4649 
24 -9226 -2705 166 4498 7266 
 
Tabel 5. Perkalian X1 x X1 
i 
Tahun 
2012 2013 2014 2015 2016 
1 221485830 72955514 13159482 65879196 136413056 
2 2641610492 1830350863 170208553 868327663 2669313557 
3 406393345 168122342 24988001 29309230 515871284 
4 806389609 711395584 7518564 323208484 1179853801 
5 964040401 591316489 165533956 118156900 1000456900 
6 3278180829 685360984 179495686 354064436 2623549864 
7 999950884 628454761 3474496 747038224 974875729 
8 356560136 1750485185 9515991 405426279 1907173709 
9 2289105749 363154004 69212416 533028039 1259852431 
10 225426202 170229428 47282126 19042750 934757246 
11 5533366260 1669506912 823253818 1097689666 2853952822 
12 972242289 311974504 12028411 128305460 1159279923 
13 1309093706 447381722 67020420 522469878 691090490 
14 717200536 552560244 2854072 172565005 1257510890 
15 171667645 1263390154 804959035 762544042 2293337165 
16 288388324 79905721 5987809 204833344 197571136 
17 955984561 708517924 15139881 335732329 1247714329 
18 1247869755 799147669 239005416 132659717 1340790042 
19 1764033600 2698844060 2084890392 16163616 2736398872 
20 422845194 183960394 101521746 1148884583 3357715738 
21 68767215 42975891 1200339 55166271 72529069 
22 57945155524 11419059600 9375844 10153383696 59415037504 
23 114884255338 14744322046 6637393488 6161653414 3312370830 
 24 1846627162 757262339 6089050 171494739 3017041242 
Jumlah = 375149868502 
 
Tabel 5. Perkalian X1 x X2 
i 
Tahun 
2012 2013 2014 2015 2016 
1 2853658529 514629600 66195719 371227311 2195925978 
2 23686852942 15219062855 -2571369771 4477064591 44522958109 
3 4992691981 1238222828 -431737358 359458996 8247717234 
4 6604494748 4544647414 -56565266 1262303696 12138345797 
5 7311846996 4568332659 -926979861 903647014 13040296206 
6 20913073051 4235758854 763925793 4078208274 12974311154 
7 -5117976429 6503384939 220424338 -860449625 7721622749 
8 6353960233 4176750668 -117791237 1793410048 13497518924 
9 14755867913 3526393339 -195359479 4123654366 12008912637 
10 3285695517 1478041614 -172419340 729129014 4279194655 
11 27965300092 6370845176 -3166160432 7276304815 22576017759 
12 6931691397 3051856300 -123909769 1318866674 10704229738 
13 10417515122 3075510856 -366207903 5187152884 6601814056 
14 6703227029 2354082561 -72494857 1556379654 9747643817 
15 2839574295 4061102571 -2983635232 -779825008 19533937298 
16 3805761299 1359779226 129227538 1723270709 4338052678 
17 10528067911 8114944482 -234288005 3387211768 18393505594 
18 5376431855 457797079 -387363841 1395563451 2646764831 
19 10197587919 9956262990 2518711753 -566806445 12465751988 
20 6152826113 3340553769 -2168003841 -8032301462 30346539956 
21 1475762706 650049363 5930921 778009752 1514093284 
22 201015561819 55292740776 1140348203 30729835858 164559510221 
23 -64971164619 12759222244 2172728764 -2264222889 -16954482082 
24 9326351539 4086460385 -71864408 730784243 18612206274 
Jumlah = 972702701479 
Tabel 6. Perkalian X1 x X3 
i 
Tahun 
2012 2013 2014 2015 2016 
1 58773574 26522755 3387453 19948979 42780039 
2 382185118 392016964 30815597 170262637 437037619 
3 94373279 13049184 2477405 11074469 71468096 
4 228715117 159583910 5099572 89652690 246996789 
5 305689825 144331122 20451794 48421502 307968658 
6 2020565968 615252551 122167355 362306106 1558058943 
7 220778480 -88949826 5351171 65137622 122431628 
8 229108789 109793379 -3528394 107397130 361588802 
9 397454661 143976424 17402521 128915424 290585554 
10 36829833 49840304 -6649285 9713819 94167304 
11 1277232799 179177518 40479238 261433251 654627405 
12 355461 55450594 -10888067 31666320 118984840 
13 -34683490 186246538 4212824 63900707 119260863 
14 223023481 144184783 4534687 81159306 198555471 
15 178480789 83820332 25699176 -124562133 505887705 
16 76945442 41780886 -3205570 46270696 65529072 
17 264462575 80050973 2834983 75391816 237285785 
18 159620449 43805952 5602632 25240107 128686082 
19 310626558 134073592 30327771 -14128490 303307321 
20 350758840 65396325 53869257 -208774095 601094962 
21 37721379 33740362 -1635950 25150662 41016686 
22 13990193155 4845523956 83603011 3051476518 11182464253 
23 -2076246392 410493412 -127940802 -257969912 -267587848 
24 396454768 74431768 410115 58906628 399114927 
Jumlah = 49327195425 
 
Tabel 7. Perkalian X2 x X3 
i 
Tahun 
2012 2013 2014 2015 2016 
1 757248042 187092026 17039796 112411907 688656947 
2 3426986191 3259555823 -465536500 877867718 7289592312 
3 1159410504 96107376 -42804080 135821294 1142627375 
4 1873223284 1019478645 -38366186 350142178 2541105038 
5 2318530659 1115058669 -114528772 370320698 4014168449 
6 12890150330 3802465416 519938925 4173138029 7705110468 
7 -1129994555 -920471915 339481861 -75026472 969734719 
8 4082756281 261972836 43675317 475073032 2559049378 
9 2562043489 1398077672 -49120484 997325868 2769861330 
10 536812558 432745644 24247332 371932991 431085424 
11 6455057707 683742138 -155679523 1732974340 5178389709 
12 2534293 542439345 112162600 325501772 1098648423 
13 -276004522 1280345665 -23019396 634415013 1139269099 
14 2084461664 614273081 -115183317 731983251 1539110336 
15 2952271295 269436141 -95255740 127384992 4308995148 
16 1015422474 710997662 -69181886 389277124 1438816277 
17 2912473756 916856414 -43871046 760629894 3498010168 
18 687722787 25094532 -9080367 265522734 254030672 
19 1795681011 494608772 36638335 495441053 1381726135 
20 5103896607 1187537901 -1150381680 1459621351 5432607671 
21 809510816 510353600 -8083289 354699709 856251007 
22 48532901699 23462728929 10168315846 9235480045 30971634755 
23 1174191762 355226687 -41880998 94796208 1369657447 
24 2002286445 401660636 -4840276 251016653 2462150417 
Jumlah = 270359684830 
 
Tabel 8. Perkalian Y x X1 
i 
Tahun 
2012 2013 2014 2015 2016 
1 5824048651 1860129009 -39170825 1702878913 4789944115 
2 45278143150 19462061436 645848986 12063776756 45308695846 
3 11503968435 3624130697 70803003 1447996603 12912999035 
4 18206111816 9753630336 -40987416 5333389436 24906528598 
5 23546381738 10291246204 -242935812 3949918860 26476777140 
6 82285628707 17180964273 -81832541 12297814729 74064577835 
7 22088030244 8988289398 55755968 9554392576 23023465524 
8 24176253090 29813575782 795946266 12189407106 71863492530 
9 99851584511 21479799143 367068567 23839171919 75868286157 
10 6972684565 2976405547 -66382835 999153103 13877875853 
11 163474670078 57036160798 -3052182742 37201725016 137672943834 
12 19310893056 5498959524 11514424 2856153480 22988663676 
13 51986014422 17491277138 697121736 18599777702 35881152408 
14 23425205065 11934018741 -104823891 5588382197 36136301365 
15 16916905530 25962905448 -1690108126 -18695641826 67242100744 
16 6874890988 2042865426 90255148 2814826912 6656584256 
17 31630693542 15050296324 -15906408 9143213646 38626477606 
18 14870072290 6224821302 -255828770 2327655238 16682687314 
19 34206889777 23444280413 642353321 -1594000151 44734874287 
20 33365354803 11780398739 1634133547 -35461971725 74328468359 
21 4565888975 1712178497 13090229 1906628435 4828986161 
22 2921508188956 649737865920 -1209067444 580650333192 3132042086096 
23 -160332209666 27046714640 602227718 -17236823566 -27831461350 
24 22680145162 7100407642 -4426874 3263502094 29572800130 
Jumlah = 9177929253655 
Tabel 9. Perkalian Y x X2 
i 
Tahun 
2012 2013 2014 2015 2016 
1 75037965754 13121385834 -197039744 9595672114 77106715546 
2 406001082175 161823802361 -9756951277 62200376723 755728813391 
3 141330491059 26691760877 -1223319185 17758753715 206452206247 
4 149111755082 62309651458 308365282 20829766336 256238575046 
5 178589549156 79507060950 1360425442 30208412572 345107336944 
6 524939121379 106184074077 -348275717 141649498645 366273533179 
7 -113051570797 93012750515 3537195701 -11004890035 182360181773 
8 430824804207 71136776027 -9852415257 53920049855 508594914841 
9 643656061975 208578784447 -1036090453 184426518357 723176459187 
10 101630237515 25843071409 242072119 38256633111 63531074399 
11 826191145074 217650221882 11738421398 246600746338 1089053330254 
12 137678799648 53792967252 -118614968 29358732240 212266194228 
13 413694672074 120243206398 -3809159820 184661153982 342763646390 
14 218940811933 50842719373 2662578957 50402133101 280111923773 
15 279824483750 83456422200 6264500340 19119327200 572747435260 
16 90725566470 34764043598 1947866170 23681245802 146158056006 
17 348342539486 172377176322 246149926 92246108522 569422275110 
18 64067527894 3565930452 414629998 24486638854 32932188246 
19 197744400051 86487924531 776013389 55896499283 203791140863 
20 485499726870 213921347442 -34897033970 247928513910 671769742054 
21 97985190917 25898253773 64679303 26889175117 100808346483 
22 10134904370357 3146124869395 -147054269123 1757373695695 8674694712499 
23 90673611952 23405283876 197137248 6334015860 142456275864 
24 114545594861 38316357581 52247021 13906641783 182435376921 
Jumlah = 41012168767236 
  
Tabel 10. Perkalian Y x X3 
i 
Tahun 
2012 2013 2014 2015 2016 
1 1545472030 676244246 -10083172 515651356 1502158234 
2 6550788816 4168303678 116928448 2365478532 7418238476 
3 2671468998 281294838 7019678 547124358 1788949084 
4 5163773138 2187984442 -27800290 1479394062 5214063462 
5 7466377235 2511932505 -30014827 1618703639 8150293655 
6 50718233587 15423451789 -55696409 12584074885 43985052251 
7 4876801264 -1272178724 85871370 833090458 2891445826 
8 15534524222 1869957684 -295125564 3228965176 13624891128 
9 17337109786 8515904122 92294400 5765619696 17499055770 
10 1139187918 871441320 9335418 509673864 1398055120 
11 37733849647 6121326991 -150075261 8860216343 31578826843 
12 7060248 977389402 -10422808 704910540 2359484028 
13 -1377331818 7281678362 43820248 2274846814 6191978120 
14 7284393282 3114056654 -166549242 2628280418 5705763974 
15 17588303530 1722523608 -53958506 3053946924 14832948494 
16 1834302854 1068167916 -48318040 635853508 2207811312 
17 8750282161 1700438093 -2978517 2053193629 7345843387 
18 1902095633 341218821 -5996995 442864409 1601167669 
19 6023450144 1164668586 9343966 1393302988 4958493080 
20 27677252378 4187829610 867100538 6444112106 13306209142 
21 2504560182 1344230930 -17840754 869244312 2730891356 
22 705364641741 275707501731 -10781075131 174507426265 589479534767 
23 2897604819 753001605 -11608397 721654003 2248347553 
24 4869229627 697903315 -298163 1120978429 3912093015 
Jumlah = 2294133777396 
 
  
Lampiran 5. Data Bentuk Deviasi Rata-Rata dan Perkalian Antara Y dan 
X untuk Estimasi Parameter Model Efek Waktu 
 
Tabel 1. Deviasi rata-rata dari Y 
i 
Tahun 
2012 2013 2014 2015 2016 
1 -6274797 -6761697 -7266979 -7762811 -8351708 
2 -2914367 -3148777 -3356629 -3713171 -4034808 
3 -5163147 -5532457 -5951049 -6414181 -6902318 
4 -4250147 -4635167 -4996689 -5401511 -5762278 
5 -4588467 -4913777 -5221709 -5555881 -5871388 
6 -108497 11933 -50159 -106921 -103698 
7 -4030897 -4351397 -4735029 -5071981 -5473368 
8 646903 554193 296491 443459 694433 
9 1891033 2190413 2649431 2921439 3237143 
10 -5396887 -5821067 -6295549 -6792671 -7356928 
11 4332513 4473783 5051051 5563849 6228853 
12 -4138057 -4490527 -4888139 -5355741 -5721918 
13 421503 370903 570751 582889 344853 
14 -3100067 -3393507 -3660129 -3889101 -4084688 
15 -688707 -788457 -829849 -809681 -871788 
16 -5376407 -5860567 -6381179 -6864051 -7376358 
17 -2482507 -2685367 -2836299 -3049641 -3244328 
18 -5603887 -6063597 -6572209 -7070001 -7605698 
19 -3486607 -3783907 -4030819 -4364841 -4695348 
20 3565653 3659213 3977691 4145299 3592593 
21 -5425897 -5796937 -6259969 -6707751 -7186638 
22 62453433 67849343 72822491 78263399 84561013 
23 -5247347 -5657517 -6154429 -6643881 -7169098 
24 -5034357 -5425057 -5881089 -6346521 -6846538 
 
Tabel 2. Deviasi rata-rata dari X1 
i 
Tahun 
2012 2013 2014 2015 2016 
1 -63442 -49854 -74522 -76460 -102888 
2 -55500 -39639 -20647 -10653 -18446 
3 -62447 -48007 -66879 -72891 -85583 
4 -65781 -56809 -64232 -55423 -69043 
5 -47738 -33759 -33413 -41836 -51067 
6 -1974 36349 39090 38081 40494 
7 -64028 -50228 -63860 -41091 -67191 
8 21796 6087 8005 24797 18342 
9 -7628 28407 18947 27287 9703 
10 -43736 -34522 -65188 -60375 -64156 
11 -28326 12448 45164 43175 33475 
12 -54779 -34014 -49720 -48288 -55558 
13 -25362 -3085 -10584 -2340 -28900 
14 -44515 -33994 -45635 -40615 -48281 
15 -28627 -43822 -16743 -79156 -33644 
16 -62753 -47463 -77808 -67476 -97723 
17 -51352 -39804 -46132 -38127 -51118 
18 -48953 -34650 -27758 -38127 -43019 
19 -33984 -36687 24088 -32021 -5681 
20 17326 31573 18376 -32023 29827 
21 -62586 -53602 -84979 -82883 -111785 
22 406716 547821 620907 712181 825178 
23 452138 -987 2133 -1321 -10369 
24 -44464 -21763 -28614 -24413 -12572 
 
Tabel 3. Deviasi rata-rata dari X2 
i 
Tahun 
2012 2013 2014 2015 2016 
1 -196083 -160852 -226262 -355064 -431183 
2 60977 69846 84573 277309 768736 
3 -236136 -180234 -315015 -318541 -240203 
4 -38103 -72181 -66329 -131777 -67004 
5 -51831 -100468 -128560 -129670 -18922 
6 156087 263284 338192 341616 159788 
7 368319 -149214 -151957 -221476 -161085 
8 -3825 136575 130680 25273 26880 
9 56704 83803 101460 147262 88588 
10 -199748 -190458 -196008 -210288 -455807 
11 548740 672500 574163 747840 732419 
12 -33753 -80496 -87348 -91478 -111923 
13 173325 219580 176343 291718 97517 
14 -21754 32137 -54538 -49439 -111433 
15 5026 11231 -123585 -146474 14792 
16 -138867 -163144 -207746 -190819 -220996 
17 -77612 -138239 -37494 51289 168755 
18 -65182 -25443 -178214 -188283 -455562 
19 -4262 -49379 53523 -16947 -138023 
20 33371 -9974 -122757 173096 241431 
21 -171256 -188719 -238882 -285011 -430370 
22 189231 410601 1156543 932801 1084547 
23 -145060 -154717 -220217 -320994 -273647 
24 -208304 -236037 -260570 -331934 -267284 
Tabel 4. Deviasi rata-rata dari X3 
i 
Tahun 
2012 2013 2014 2015 2016 
1 -150981 -154312 -159281 -161104 -163102 
2 46011 40109 42626 42695 42173 
3 -111672 -112172 -119678 -121475 -123577 
4 4173 2069 904 684 -315 
5 -43587 -43852 -45335 -45817 -43738 
6 220619 228233 251845 258634 266595 
7 -79803 -73448 -88875 -86968 -88633 
8 -14409 -9075 -14315 -13472 -13729 
9 -22133 -25556 -24917 -24772 -25372 
10 -118393 -123935 -128156 -130244 -132593 
11 274799 283409 280197 283330 284490 
12 -68581 -75884 -84892 -82304 -84808 
13 58662 44723 45035 43969 42507 
14 -39928 -41909 -42099 -41952 -45734 
15 1941 9030 3286 3544 6394 
16 -111184 -115502 -118526 -119950 -121724 
17 -14462 -13091 -18363 -18324 -18924 
18 -91123 -92329 -99425 -100943 -102823 
19 -41728 -41088 -46851 -47348 -48267 
20 -72265 -64204 -63044 -65578 -64567 
21 -97947 -102720 -105088 -106542 -108315 
22 749296 757895 821535 821168 833558 
23 -147186 -148616 -152673 -154304 -156144 
24 -130110 -127764 -133901 -132916 -133351 
 
Tabel 5. Perkalian X1 x X1 
i 
Tahun 
2012 2013 2014 2015 2016 
1 4024892651 2485404698 5553453962 5846144343 10585897674 
2 3080254625 1571237108 426277962 113488185 340247230 
3 3899633013 2304656047 4472733762 5313110030 7324414229 
4 4327145443 3227243545 4125685592 3071718166 4766907081 
5 2278920622 1139658828 1116395156 1750257869 2607817211 
6 3896841 1321261917 1527989010 1450156214 1639780909 
7 4099590120 2522835241 4078035740 1688477130 4514602485 
8 475063800 37053598 64072020 614887076 336436607 
9 58187020 806967118 358969862 744575821 94152252 
10 1912841341 1191756977 4249410156 3645150688 4115965604 
11 802364637 154956853 2039741732 1864073429 1120589573 
12 3000743406 1156940858 2472028680 2331738992 3086668215 
13 643233158 9516197 112010472 5475990 835197958 
14 1981588935 1155580705 2082507590 1649584994 2331034844 
15 819507515 1920353077 280311306 6265685529 1131904718 
16 3937944238 2252720548 6054007056 4553021822 9549744011 
17 2637032183 1584345148 2128115292 1453674484 2613028625 
18 2396400288 1200610950 770478806 1453674484 1850616436 
19 1154915088 1345923740 580207656 1025349778 32271394 
20 300188832 996864853 337659000 1025477866 889662357 
21 3917012612 2873156537 7221345462 6869605503 12495839648 
22 165417870763 300108030648 385524881742 507201658064 680919075508 
23 204428733366 973840 4547556 1745261 107511841 
24 1977051001 473620915 818732382 595998638 158049946 






Tabel 5. Perkalian X1 x X2 
i 
Tahun 
2012 2013 2014 2015 2016 
1 12439916430 8019092954 16861368108 27148251701 44363513831 
2 -3384216791 -2768610650 -1746140746 -2954191891 -14179935648 
3 14746005039 8652467600 21067716744 23218825910 20557282532 
4 2506465994 4100523133 4260397782 7303508436 4626174857 
5 2474318394 3391685281 4295504039 5424900614 966309238 
6 -308121913 9570150968 13219764328 13009036148 6470470001 
7 -23582733607 7494700109 9703884737 9100704181 10823459471 
8 -83373173 831354280 1046029728 626683176 493030153 
9 -432539203 2380603421 1922315837 4018315690 859583373 
10 8736194140 6574962210 12777257919 12696178165 29242688337 
11 -15543627383 8371391046 25931220060 32287913489 24517863269 
12 1848966123 2737980362 4342888528 4417315395 6218220181 
13 -4395871645 -677367446 -1866328345 -682643552 -2818207738 
14 968387636 -1092456989 2488804854 2007984336 5380095586 
15 -143874740 -492159358 2069118374 11594337834 -497643546 
16 8714337096 7743280437 16164180685 12875744049 21596390857 
17 3985543217 5502445433 1729644850 -1955485679 -8626359504 
18 3190865321 881598597 4946769322 7178695929 19597746486 
19 144845650 1811562200 1289240281 542673307 784082512 
20 578181668 -314913395 -2255717425 -5543055624 7201199064 
21 10718245583 10115688852 20299816333 23622621545 48108872024 
22 76963199725 224935873203 718105195585 664322804180 894944172107 
23 -65587207592 152679975 -469612308 424060319 2837393486 
24 9262045146 5136835705 7455813734 8103541558 3360244526 
Jumlah = 3226129816718   
 
Tabel 6. Perkalian X1 x X3 
i 
Tahun 
2012 2013 2014 2015 2016 
1 9578566684 7693067579 11869886987 12318060310 16781208883 
2 -2553591605 -1589855798 -880069967 -454828510 -777913603 
3 6973609455 5385044512 8003910202 8854477756 10576068212 
4 -274479619 -117511439 -58041189 -37883987 21751356 
5 2080775924 1480407832 1514768217 1916823005 2233561462 
6 -435510358 8296062696 9844480469 9849002347 10795551783 
7 5109653820 3689156924 5675537010 3573628169 5955324237 
8 -314066137 -55243827 -114587419 -334075427 -251820942 
9 168834307 -725986571 -472097045 -675964006 -246190206 
10 5178057582 4278479237 8354193695 7863520026 8506611558 
11 -7783957302 3527916761 12654660273 12232729351 9523360624 
12 3756821999 2581121318 4220806439 3974324543 4711747511 
13 -1487778577 -137961587 -476623954 -102890052 -1228442240 
14 1777413277 1424663142 1921183928 1703902591 2208075738 
15 -55554353 -395691070 -55009577 -280492879 -215117002 
16 6977157717 5482073929 9222240923 8093787122 11895213165 
17 742672484 521090226 847130034 698658150 967355219 
18 4460766373 3199200343 2759799847 3848679648 4423323008 
19 1418098835 1507405423 -1128532495 1516148930 274195008 
20 -1252066876 -2027138064 -1158471913 2100024436 -1925854603 
21 6130138493 5506004888 8930252475 8830567453 12107974367 
22 304750488197 415190672026 510096188638 584819852561 687833862599 
23 -66548547087 146659675 -325575972 203849048 1619025038 
24 5785233135 2780516613 3831386994 3244900574 1676461514 
Jumlah = 2808122441581 
 
Tabel 7. Perkalian X2 x X3 
i 
Tahun 
2012 2013 2014 2015 2016 
1 29604906118 24821480407 36039289287 57202453808 70326902387 
2 2805582212 2801417859 3604985863 11839564645 32419851968 
3 26369886555 20217300203 37700458368 38694959526 29683632779 
4 -158990226 -149309578 -59936354 -90075327 21109196 
5 2259184498 4405772438 5828306365 5941167004 827631271 
6 34435662551 60089957481 85171889886 88353258982 42598553013 
7 -29393085976 10959544382 13505216843 19261458891 14277494140 
8 55118261 -1239479966 -1870736187 -340484387 -369030348 
9 -1255047207 -2141705748 -2528122059 -3648032469 -2247646798 
10 23648859602 23604509851 25119648052 27388895496 60436897315 
11 150792951683 190592220653 160878593174 211885058191 208365720401 
12 2314838581 6108401682 7415161486 7529078104 9492009318 
13 10167516376 9820171972 7941550259 12826398550 4145131573 
14 868608524 -1346840770 2296006943 2074103320 5096302426 
15 9753258 101410030 -406053281 -519038051 94576501 
16 15439859134 18843542688 24623355608 22888871490 26900582102 
17 1122456259 1809751199 688512557 -939836272 -3193517978 
18 5939619016 2349146102 17718973067 19005975019 46842317635 
19 177853289 2028910408 -2507635905 802432079 6661984014 
20 -2411555785 640380618 7739125208 -11351344232 -15588455843 
21 16774091978 19385310736 25103699303 30365812545 46615594126 
22 141789835532 311192193545 950140290954 765985596096 904032400989 
23 21350880089 22993504969 33621240815 49530863162 42728420136 
24 27102533239 30157150099 34890653388 44119541524 35642660940 
Jumlah = 5675128331418 
  
Tabel 8. Perkalian Y x X1 
i 
Tahun 
2012 2013 2014 2015 2016 
1 398085911577 337096519443 541546187969 593545163218 859288741321 
2 161747471432 124813850010 69302644090 39556718318 74425218560 
3 322423235024 265595745123 397997241693 467536589638 590719600620 
4 279579074969 263318434309 320944840209 299368385042 397843724958 
5 219044412919 165883381593 174470357531 232436293533 299832922257 
6 214176941 433751577 -1960696745 -4071643344 -4199148169 
7 258090419727 218561247469 302376595069 208413187088 367759895408 
8 14099878099 3373464649 2373260875 10996420001 12737425588 
9 -14424881060 62223424793 50197441284 79717067088 31410668082 
10 236038460124 200953907673 410391111302 410108067618 471989507997 
11 -122722953201 55690395377 228123134311 240218724117 208512135115 
12 226678778562 152740039791 243035835297 258618459672 317897100399 
13 -10690185103 -1144173681 -6040541445 -1364009224 -9966165406 
14 137999596836 115358314206 167028164456 157956154438 197211946211 
15 19715634443 34551634896 13893749673 64091163517 29330237028 
16 337385871570 278159118715 496503598010 463159266034 720838247231 
17 127481785784 106887903824 130842735007 116273910189 165842857243 
18 274327297489 210102628338 182428095944 269558510939 327187916232 
19 118488986235 138819568515 -97092356677 139766932061 26673290950 
20 61778361084 115532939287 73092057908 -132745260656 107157004954 
21 339585394859 310726455385 531962789830 555959071298 803356775721 
22 25400807989374 37169306194175 45215957904607 55737699359966 69777904789603 
23 -2372524608534 5583026442 -13124320198 8777120238 74334878416 
24 223847844592 118064613128 168278544870 154938141981 86073243088 
Jumlah = 252996895319826 
Tabel 9. Perkalian Y x X2 
i 
Tahun 
2012 2013 2014 2015 2016 
1 1230382000589 1087633062723 1644239726254 2756297576781 3601118122838 
2 -177708850506 -219929221764 -283880897810 -1029694298182 -3101699929033 
3 1219205661804 997137330996 1874668513436 2043181982149 1657960534015 
4 161944046798 334571381506 331424354759 711796918651 386098282654 
5 237825580544 493677765490 671301842611 720433151114 111101085328 
6 -16934901127 3141745037 -16963439343 -36525827305 -16569568602 
7 -1484655157554 649289727009 719519840615 1123323929036 881679912364 
8 -2474513067 75688851411 38745483869 11207377222 18666027318 
9 107228838961 183562991121 268811804315 430215879022 286770496100 
10 1078018217374 1108669279646 1233976689487 1428419711452 3353342424918 
11 2377422644448 3008618638643 2900127551921 4160866874357 4562127064307 
12 139672516346 361469842311 426968161568 489934468354 640416794898 
13 73056994999 81442831533 100648033109 170039043338 33628823185 
14 67439366944 -109056854345 199615361965 192274714512 455170854336 
15 -3461324922 -8855095798 102556736377 118597494012 -12895081131 
16 746606360648 956116844624 1325663117746 1309793889985 1630148882901 
17 192672721164 371222684014 106343610059 -156411885086 -547495000279 
18 365273474688 154276605891 1171258315218 1331163618153 3464870250440 
19 14860498714 186845863194 -215742374011 73972594418 648068100027 
20 118988823111 -36497294565 -488288564942 717533150066 867361553263 
21 929218263863 1093992652508 1495392650311 1911785288166 3092916474751 
22 11818115234194 27859002396814 84222357187208 73004147657291 91710353666707 
23 761180982024 875314542042 1355308645623 2132648375670 1961805309419 
24 1048677470153 1280514650867 1532434178931 2106628426237 1829973067146 
Jumlah = 375743440957657 
 
Tabel 10. Perkalian Y x X3 
i 
Tahun 
2012 2013 2014 2015 2016 
1 947377428579 1043414099435 1157494433763 1250623434448 1362180544653 
2 -134091831813 -126292856846 -143078416122 -158532126859 -170159768581 
3 576580850740 620589311661 712211893812 779165556562 852967977294 
4 -17734268235 -9588036244 -4515133248 -3692157718 1815357507 
5 199999217275 215481204806 236728143212 254556338586 256802991116 
6 -23936385417 2723479900 -12632316519 -27653313803 -27645230692 
7 321679158276 319603407367 420827492823 441102353771 485121209684 
8 -9321472719 -5029554724 -4244377463 -5974485145 -9533892727 
9 -41854949904 -55979196438 -66016861611 -72371230030 -82132914391 
10 638955626959 721436616962 806814759834 884707733324 975477394546 
11 1190568706794 1267908292146 1415287396203 1576402834294 1772045988189 
12 283793616028 340761215350 414965743189 440801348261 485264617753 
13 24726070476 16587721145 25703549748 25628786612 14658630849 
14 123780624392 142220043713 154089150336 163157340665 186809268320 
15 -1336521375 -7119406086 -2726573168 -2869137770 -5574172951 
16 597772414979 676909905352 756338034851 823346043482 897880047678 
17 35902942353 35155371281 52084025210 55883016382 61395788790 
18 510645066184 559848634256 653444360974 713670334536 782040950947 
19 145490430464 155474908531 188849420335 206668484329 226630533422 
20 -257673275253 -234937783241 -250771032531 -271842328680 -231963069639 
21 531452335521 595464034129 657849987275 714660263671 778420940256 
22 46796084362896 51422646652212 59826197698328 64267363096169 70486504934100 
23 772337934235 840800151885 939617472073 1025180433219 1119411858752 
24 655022033784 693129479679 787485925914 843557071905 912992907435 
Jumlah = 336874385171189 
 
  
B.   Scrip Program 
- Program menampilkan data 
> DataFix <- read_excel("E:/SKRIPSI NISA/Data/DataFix.xlsx") 
> DataFix 
- Program Deskriptiv Statistik 
> #deskriptif statistik 
> summary(DataFix) 
 
> #deskriptif statistik Y 
> aggregate(Y~T, data=DataFix, mean) 
> aggregate(y~T, data=dataskripsi, skewness) 
> aggregate(y~T, data=dataskripsi, kurtosis) 
 
> #deskriptif statistik X1 
> aggregate(X1~T, data=DataFix, mean) 
> aggregate(x1~T, data=dataskripsi, skewness) 
> aggregate(x1~T, data=dataskripsi, kurtosis) 
 
> #deskriptif statistik X2 
> aggregate(X2~T, data=DataFix, mean) 
> aggregate(x2~T, data=dataskripsi, skewness) 
> aggregate(x2~T, data=dataskripsi, kurtosis) 
 
> #deskriptif statistik X3 
> aggregate(X3~T, data=DataFix, mean) 
> aggregate(x3~T, data=dataskripsi, skewness) 
> aggregate(x3~T, data=dataskripsi, kurtosis) 
 
- Program menampilkan plot data 
> #plot data 
> plot(dataskripsi$x1, dataskripsi$y) 
> plot(dataskripsi$x2, dataskripsi$y) 
> plot(dataskripsi$x3, dataskripsi$y) 
- Program Analisis Korelasi 
> #korelasi 
> cor(dataskripsi[c("y","x1","x2","x3")], use="complete.obs") 
- Program Estimasi Ordinary Least Square 
> #OLS 
> common<-lm(y~x1+x2+x3, data=dataskripsi) 
> summary(common) 
- Program Fixed Effect Model 
> #fixed effect individual 
> fixedcross=lm(y~x1+x2+x3+factor(ID)-1, data=dataskripsi) 
> summary(fixedcross) 
> #testing individual-fixed 
> library(plm) 
> Fixed.cross<-plm(y~x1+x2+x3, data=dataskripsi, model="within
", effect="individual") 
> summary(Fixed.cross) 
Oneway (individual) effect Within Model 
> pFtest(Fixed.cross, common) 
> #fixed effect time series 
> library(foreign) 
> fixedtime<-lm(y~x1+x2+x3+factor(T)-1, dataskripsi) 
> summary(fixedtime) 
> #testing time-fixed 
> library(plm) 
> Fixed.time<-plm(y~x1+x2+x3, data=dataskripsi, model="within"
, effect="time") 
> summary(Fixed.time) 
> pFtest(Fixed.time, common) 
> plmtest(Fixed.time, c('time'), type=("bp")) 
- Program Uji Asumsi Klasik 















> bptest(y~x1+x2+x3+factor(ID), data=dataskripsi, studentize = 
F) 
  
C.   Output Program 
Lampiran 6. 
- Output Data 
            ID        T        Y     X1      X2      X3 
1   kep. Selayar 2012  2122810  17232  501389   85805 
2   kep. Selayar 2013  2296370  23573  632885   86649 
3   kep. Selayar 2014  2503350  35742  711384   90688 
4   kep. Selayar 2015  2723950  40231  738873   92212 
5   kep. Selayar 2016  2924260  43794  881150   93417 
6      Bulukumba 2012  5483240  25174  758449  282797 
7      Bulukumba 2013  5909290  33788  863583  281070 
8      Bulukumba 2014  6413700  89617 1022219  292595 
9      Bulukumba 2015  6773590 106038 1371246  296011 
10     Bulukumba 2016  7241160 128236 2081069  298692 
11      Bantaeng 2012  3234460  18227  461336  125114 
12      Bantaeng 2013  3525610  25420  613503  128789 
13      Bantaeng 2014  3819280  43385  622631  130291 
14      Bantaeng 2015  4072580  43800  775396  131841 
15      Bantaeng 2016  4373650  61099 1072130  132942 
16     Jeneponto 2012  4147460  14893  659369  240959 
17     Jeneponto 2013  4422900  16618  721556  243030 
18     Jeneponto 2014  4773640  46032  871317  250873 
19     Jeneponto 2015  5085250  61268  962160  254000 
20     Jeneponto 2016  5513690  77639 1245329  256204 
21       Takalar 2012  3809140  32936  645641  193199 
22       Takalar 2013  4144290  39668  693269  197109 
23       Takalar 2014  4548620  76851  809086  204634 
24       Takalar 2015  4930880  74855  964267  207499 
25       Takalar 2016  5404580  95615 1293411  212781 
26          Gowa 2012  8289110  78700  853559  457405 
27          Gowa 2013  9070000 109776 1057021  469194 
28          Gowa 2014  9720170 149353 1275838  501814 
29          Gowa 2015 10379840 154772 1435553  511950 
30          Gowa 2016 11172270 187176 1472121  523114 
31        Sinjai 2012  4366710  16646 1065791  156983 
32        Sinjai 2013  4706670  23199  644523  167513 
33        Sinjai 2014  5035300  46404  785689  161094 
34        Sinjai 2015  5414780  75600  872461  166348 
35        Sinjai 2016  5802600  79491 1151248  167886 
36         Maros 2012  9044510 102470  693647  222377 
37         Maros 2013  9612260  79514  930312  231886 
38         Maros 2014 10066820 118268 1068326  235654 
39         Maros 2015 10930220 141488 1119210  239844 
40         Maros 2016 11970400 165024 1339213  242790 
41       Pangkep 2012 10288640  73046  754176  214653 
42       Pangkep 2013 11248480 101834  877540  215405 
43       Pangkep 2014 12419760 129210 1039106  225052 
44       Pangkep 2015 13408200 143978 1241199  228544 
45       Pangkep 2016 14513110 156385 1400921  231147 
46         Barru 2012  3000720  36938  497724  118393 
47         Barru 2013  3237000  38905  603279  117026 
48         Barru 2014  3474780  45076  741638  121813 
49         Barru 2015  3694090  56316  883649  123072 
50         Barru 2016  3919040  82526  856526  123926 
51          Bone 2012 12730120  52348 1246212  511585 
52          Bone 2013 13531850  85875 1466237  524370 
53          Bone 2014 14821380 155427 1511809  530166 
54          Bone 2015 16050610 159866 1841777  536646 
55          Bone 2016 17504820 180157 2044752  541009 
56       Soppeng 2012  4259550  25895  663719  168205 
57       Soppeng 2013  4567540  39413  713241  165077 
58       Soppeng 2014  4882190  60544  850298  165077 
59       Soppeng 2015  5131020  68403 1002459  171012 
60       Soppeng 2016  5554050  91124 1200410  171711 
61          Wajo 2012  8819110  55312  870797  295448 
62          Wajo 2013  9428970  70342 1013317  285684 
63          Wajo 2014 10341080  99680 1113989  295004 
64          Wajo 2015 11069650 114351 1385655  297285 
65          Wajo 2016 11620820 117782 1409850  299026 
66        Sidrap 2012  5297540  36159  675718  196858 
67        Sidrap 2013  5664560  39433  825874  199052 
68        Sidrap 2014  6110200  64629  883108  207870 
69        Sidrap 2015  6597660  76076 1044498  211364 
70        Sidrap 2016  7191280  98401 1200900  210785 
71       Pinrang 2012  7708900  52047  702498  238727 
72       Pinrang 2013  8269610  29605  804968  249991 
73       Pinrang 2014  8940480  93521  814061  253255 
74       Pinrang 2015  9677080  37535  947463  256860 
75       Pinrang 2016 10404180 113038 1327125  262913 
76      Enrekang 2012  3021200  17921  558605  125602 
77      Enrekang 2013  3197500  25964  630593  125459 
78      Enrekang 2014  3389150  32456  729900  131443 
79      Enrekang 2015  3622710  49215  903118  133366 
80      Enrekang 2016  3899610  48959 1091337  134795 
81          Luwu 2012  5915100  29322  619860  222324 
82          Luwu 2013  6372700  33623  655498  227870 
83          Luwu 2014  6934030  64132  900152  231606 
84          Luwu 2015  7437120  78564 1145226  234992 
85          Luwu 2016  8031640  95564 1481088  237595 
86   Tana Toraja 2012  2793720  31721  632290  145663 
87   Tana Toraja 2013  2994470  38777  768294  148632 
88   Tana Toraja 2014  3198120  82506  759432  150544 
89   Tana Toraja 2015  3416760  78564  905654  152373 
90   Tana Toraja 2016  3670270 103663  856771  153696 
91    Luwu Utara 2012  4911000  46690  693210  195058 
92    Luwu Utara 2013  5274160  36740  744358  199873 
93    Luwu Utara 2014  5739510 134351  991169  203118 
94    Luwu Utara 2015  6121920  84670 1076990  205968 
95    Luwu Utara 2016  6580620 141001 1174310  208252 
96    Luwu Timur 2012 11963260  98000  730843  164521 
97    Luwu Timur 2013 12717280 105000  783763  176757 
98    Luwu Timur 2014 13748020 128639  814889  186925 
99    Luwu Timur 2015 14632060  84668 1267033  187738 
100   Luwu Timur 2016 14868560 176509 1553764  191952 
101 Toraja Utara 2012  2971710  18088  526216  138839 
102 Toraja Utara 2013  3261130  19825  605018  138241 
103 Toraja Utara 2014  3510360  25285  698764  144881 
104 Toraja Utara 2015  3779010  33808  808926  146774 
105 Toraja Utara 2016  4089330  34897  881963  148204 
106     Makassar 2012 70851040 487390  886703  986082 
107     Makassar 2013 76907410 621248 1204338  998856 
108     Makassar 2014 82592820 731170 2094189 1071504 
109     Makassar 2015 88750160 828872 2026738 1074484 
110     Makassar 2016 95836980 971860 2396880 1090077 
111    Pare-pare 2012  3150260 532812  552412   89600 
112    Pare-pare 2013  3400550  72440  639020   92345 
113    Pare-pare 2014  3615900 112396  717429   97296 
114    Pare-pare 2015  3842880 115370  772943   99012 
115    Pare-pare 2016  4106870 136313 1038686  100375 
116       Palopo 2012  3363250  36210  489168  106676 
117       Palopo 2013  3633010  51664  557700  113197 
118       Palopo 2014  3889240  81650  677076  116068 
119       Palopo 2015  4140240  92278  762003  120400 




- Output Deskriptiv Statistik 
      ID                  T              Y                  X1               X2          
 Length:120         Min.   :2012   Min.   : 2122810   Min.   : 14893   Min.   : 461
336   
 Class :character   1st Qu.:2013   1st Qu.: 3816745   1st Qu.: 38467   1st Qu.: 712
777   
 Mode  :character   Median :2014   Median : 5449010   Median : 75228   Median : 871
889   
                    Mean   :2014   Mean   : 9797746   Mean   :105547   Mean   : 967
025   
                    3rd Qu.:2015   3rd Qu.: 9687852   3rd Qu.:110431   3rd Qu.:1125
714   
                    Max.   :2016   Max.   :95836980   Max.   :971860   Max.   :2396
880   
       X3          
 Min.   :  85805   
 1st Qu.: 137380   
 Median : 199463   
 Mean   : 247511   
 3rd Qu.: 251469   
 Max.   :1090077   
 
               Mean           Skewness         Kurtosis 
        T        Y     T        y       T        
y 
1 2012  8397607  1 2012 1.692475 1 2012 6.735
928 
2 2013  9058067  2 2013 1.711127 2 2013 6.820
850 
3 2014  9770329  3 2014 1.692200 3 2014 6.722
626 
4 2015 10486761  4 2015 1.691165 4 2015 6.690
802 
5 2016 11275968  5 2016 1.700439 5 2016 6.760
961 
 
     T        X1       T       x1      T       
x1 
1 2012  80674.04  1 2012 1.345670 1 2012 4.497
193 
2 2013  73426.83  2 2013 1.499725 2 2013 6.009
445 
3 2014 110263.50  3 2014 1.034834 3 2014 5.355
631 
4 2015 116691.08  4 2015 1.563542 4 2015 7.011
547 
5 2016 146681.79  5 2016 1.232102 5 2016 6.736
054 
 
     T        X2       T        x2      T       
x2 
1 2012  697472.2  1 2012 0.5793864 1 2012 3.092
318 
2 2013  793737.1  2 2013 0.9923675 2 2013 3.467
321 
3 2014  937645.8  3 2014 1.3848612 3 2014 4.880
036 
4 2015 1093937.4  4 2015 0.7976423 4 2015 3.001
136 
5 2016 1312333.5  5 2016 0.6154725 5 2016 3.020
989 
 
     T       X3       T       x3      T       
x3 
1 2012 236786.4  1 2012 1.011135 1 2012 4.181
178 
2 2013 240961.5  2 2013 1.014395 2 2013 4.206
992 
3 2014 249969.4  3 2014 1.086299 3 2014 4.343
630 
4 2015 253316.5  4 2015 1.082109 4 2015 4.327
344 
5 2016 256519.0  5 2016 1.087162 5 2016 4.331
987 
 







Lampiran 7. Output Fixed Effect Model dan Signifikansi Regresi Data 
Panel 
- Output Analisis Korelasi 
           y        x1        x2        x3 
y  1.0000000 0.7637192 0.6998938 0.8732416 
x1 0.7637192 1.0000000 0.6985169 0.5932335 
x2 0.6998938 0.6985169 1.0000000 0.6916388 
x3 0.8732416 0.5932335 0.6916388 1.0000000 
- Output Estimasi Ordinary Least square 
Call: 
lm(formula = y ~ x1 + x2 + x3, data = dataskripsi) 
 
Residuals: 
     Min       1Q   Median       3Q      Max  
-0.74098 -0.11220  0.00862  0.11416  0.85466  
 
Coefficients: 
            Estimate Std. Error t value Pr(>|t|)     
(Intercept)  1.96614    1.17725   1.670   0.0976 .   
x1           0.35367    0.04519   7.826  2.6e-12 *** 
x2          -0.07341    0.12160  -0.604   0.5472     
x3           0.88089    0.06632  13.282  < 2e-16 *** 
--- 
Signif. codes:  0 ‘***’ 0.001 ‘**’ 0.01 ‘*’ 0.05 ‘.’ 0.1 ‘ ’ 1 
 
Residual standard error: 0.2832 on 116 degrees of freedom 
Multiple R-squared:  0.8561, Adjusted R-squared:  0.8524  
F-statistic: 230.1 on 3 and 116 DF,  p-value: < 2.2e-16 
- Output Fixed Effect Model 
a. Model efek individu 
Call: 




      Min        1Q    Median        3Q       Max  
-0.084405 -0.016826  0.000388  0.018997  0.071444  
 
Coefficients: 
                       Estimate Std. Error t value Pr(>|t|)     
x1                      0.05866    0.01052   5.576 2.40e-07 **
* 
x2                      0.18443    0.02682   6.876 6.96e-10 **
* 
x3                      1.16800    0.18130   6.442 5.13e-09 **
* 
factor(ID)Bantaeng     -1.69645    1.88401  -0.900    0.370     
factor(ID)Barru        -1.73080    1.87017  -0.925    0.357     
factor(ID)Bone         -2.19789    2.12141  -1.036    0.303     
factor(ID)Bulukumba    -2.25060    2.01969  -1.114    0.268     
factor(ID)Enrekang     -1.81827    1.88273  -0.966    0.337     
factor(ID)Gowa         -2.49490    2.11318  -1.181    0.241     
factor(ID)Jeneponto    -2.27208    1.99741  -1.138    0.258     
factor(ID)kep. Selayar -1.67199    1.81766  -0.920    0.360     
factor(ID)Luwu         -1.84747    1.98242  -0.932    0.354     
factor(ID)Luwu Timur   -0.94924    1.93652  -0.490    0.625     
factor(ID)Luwu Utara   -1.90782    1.95809  -0.974    0.332     
factor(ID)Makassar     -1.38370    2.24155  -0.617    0.539     
factor(ID)Maros        -1.53105    1.98242  -0.772    0.442     
factor(ID)Palopo       -1.58165    1.86240  -0.849    0.398     
factor(ID)Pangkep      -1.29838    1.97283  -0.658    0.512     
factor(ID)Pare-pare    -1.48357    1.82590  -0.813    0.419     
factor(ID)Pinrang      -1.69113    1.99858  -0.846    0.400     
factor(ID)Sidrap       -1.83070    1.96102  -0.934    0.353     
factor(ID)Sinjai       -1.73906    1.92156  -0.905    0.368     
factor(ID)Soppeng      -1.81667    1.92623  -0.943    0.348     
factor(ID)Takalar      -2.11001    1.96014  -1.076    0.285     
factor(ID)Tana Toraja  -2.09130    1.90731  -1.096    0.276     
factor(ID)Toraja Utara -1.87438    1.90213  -0.985    0.327     
factor(ID)Wajo         -1.81010    2.02188  -0.895    0.373     
--- 
Signif. codes:  0 ‘***’ 0.001 ‘**’ 0.01 ‘*’ 0.05 ‘.’ 0.1 ‘ ’ 1 
 
Residual standard error: 0.036 on 93 degrees of freedom 
Multiple R-squared:   0.9999,     Adjusted R-squared:  0,9999  




plm(formula = y ~ x1 + x2 + x3, data = dataskripsi, effect = "
individual",  
    model = "within") 
 
Balanced Panel: n = 24, T = 5, N = 120 
 
Residuals: 
       Min.     1st Qu.      Median     3rd Qu.        Max.  
-0.08440471 -0.01682598  0.00038844  0.01899681  0.07144361  
 
Coefficients: 
   Estimate Std. Error t-value  Pr(>|t|)     
x1 0.058663   0.010520  5.5762 2.395e-07 *** 
x2 0.184434   0.026821  6.8764 6.959e-10 *** 
x3 1.168002   0.181300  6.4424 5.133e-09 *** 
--- 
Signif. codes:  0 ‘***’ 0.001 ‘**’ 0.01 ‘*’ 0.05 ‘.’ 0.1 ‘ ’ 1 
 
Total Sum of Squares:    1.2832 
Residual Sum of Squares: 0.12053 
R-Squared:      0.90608 
Adj. R-Squared: 0.87982 




F test for individual effects 
 
data:  y ~ x1 + x2 + x3 
F = 308.1, df1 = 23, df2 = 93, p-value < 2.2e-16 
alternative hypothesis: significant effects 
b. Model efek waktu 
Call: 




     Min       1Q   Median       3Q      Max  
-0.89074 -0.13519  0.01078  0.14811  0.78422  
 
Coefficients: 
              Estimate Std. Error t value Pr(>|t|)     
x1             0.37882    0.04575   8.281 2.92e-13 *** 
x2             0.28021    0.20545   1.364    0.175     
x3             0.71944    0.09717   7.404 2.64e-11 *** 
factor(T)2012 -1.05014    1.83095  -0.574    0.567     
factor(T)2013 -1.05674    1.85463  -0.570    0.570     
factor(T)2014 -1.24882    1.87934  -0.664    0.508     
factor(T)2015 -1.25732    1.90910  -0.659    0.512     
factor(T)2016 -1.34266    1.94239  -0.691    0.491     
--- 
Signif. codes:  0 ‘***’ 0.001 ‘**’ 0.01 ‘*’ 0.05 ‘.’ 0.1 ‘ ’ 
1 
 
Residual standard error: 0.2797 on 112 degrees of freedom 
Multiple R-squared:  0.9997, Adjusted R-squared:  0.9997  
F-statistic: 4.721e+04 on 8 and 112 DF,  p-value: < 2.2e-16 
 
Oneway (time) effect Within Model 
 
Call: 
plm(formula = y ~ x1 + x2 + x3, data = dataskripsi, effect = 
"time",  
    model = "within") 
 
Balanced Panel: n = 24, T = 5, N = 120 
 
Residuals: 
     Min.   1st Qu.    Median   3rd Qu.      Max.  
-0.890743 -0.135192  0.010784  0.148111  0.784220  
 
Coefficients: 
   Estimate Std. Error t-value  Pr(>|t|)     
x1 0.378825   0.045748  8.2806 2.916e-13 *** 
x2 0.280205   0.205449  1.3639    0.1753     
x3 0.719439   0.097168  7.4041 2.635e-11 *** 
--- 
Signif. codes:  0 ‘***’ 0.001 ‘**’ 0.01 ‘*’ 0.05 ‘.’ 0.1 ‘ ’ 
1 
 
Total Sum of Squares:    63.408 
Residual Sum of Squares: 8.7646 
R-Squared:      0.86177 
Adj. R-Squared: 0.85314 
F-statistic: 232.757 on 3 and 112 DF, p-value: < 2.22e-16 
 
F test for time effects 
 
data:  y ~ x1 + x2 + x3 
F = 1.7237, df1 = 4, df2 = 112, p-value = 0.1497 
alternative hypothesis: significant effects 
 
 
 Lagrange Multiplier Test - time effects (Breusch-Pagan) fo
r balanced panels 
 
data:  y ~ x1 + x2 + x3 
chisq = 0.33419, df = 1, p-value = 0.5632 
alternative hypothesis: significant effects 
 
Lampiran 8. 
- Output Uji Asumsi Klasik 
a. uji normalitas 
 
Jarque Bera Test 
 
data:  residuall 
X-squared = 2.1444, df = 2, p-value = 0.3423 
 
b. multikolinearitas 
      x1       x2       x3  
2.045699 2.541551 2.008201  
 
c. autokorelasi 
  Durbin-Watson test 
 
data:  fixedcross 
DW = 1.9512, p-value = 0.004494 








data:  y ~ x1 + x2 + x3 + factor(ID) 
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